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ABSTRAK

Munin, Isbat Istikha. 2024. Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa di
Perpustakaan Universitas Surabaya. Skripsi Program Studi Ilmu
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya, Pembimbing; I) Yanuastrid Shintawati, S.IPI., M.Si.; 1I)
Bambang Prakoso, S.Sos., M.IP.

Perpustakaan merupakan bagian penting dari pendidikan dan budaya dalam
masyarakat dan memiliki peranan strategis mencerdaskan kehidupan anak bangsa.
Perpustakaan perguruan tinggi berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan
informasi secara luas bagi civitas akademik. Keberadaan perpustakaan perguruan
tinggi pada sebuah institusi pendidikan tinggi pada dasarnya memiliki fungsi untuk
memfasilitasi terwujudnya Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pemanfaatan koleksi e-
Book, keefektifan e-Book, kebutuhan e-Book dan sebagainya menjadikan
permasalahan dalam layanan e-Book yang ada di Perpustakaan Universitas
Surabaya. Tujuan penelitian ini mengukur seberapa tinggi pemanfaatan e-Book bagi
para mahasiswa di Perpustakaan Universitas Surabaya. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu pihak Perpustakaan Universitas Surabaya untuk dapat lebih
meningkatkan tingkat pemanfaatan e-Book dalam memenuhi kebutuhan informasi
mahasiswa maupun pengguna lainnya.

Jenis penelitian menggunakan deskriptif dengan variabel Pemanfaatan E-
Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Surabaya yang terdiri dari sub
variabel yakni faktor internal dan faktor eksternal. Populasi penelitian ini mencakup
mahasiswa Universitas Surabaya dengan sampel sebesar 99 responden dengan
tingkat kesalahan 10%. Metode sampling adalah Purposive Sampling dengan teknik
pengambilan sampel sumber data atau pengguna yang pernah menggunakan E-
Book. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan kuisioner.
Teknik analisis data menggunakan statistik diskriptif dengan bantuan aplikasi
Microsoft Excel.

Hasil dari penelitian tersebut dalam tingkat pemanfaatan e-Book bagi
mahasiswa Perpustakaan Universitas Surabaya menunjukkan persentase dalam
berbagai kategori yaitu, kategori “Sangat Tinggi” dengan persentase 14,14% atau
14 responden, kategori “Tinggi” dengan persentase 82,83% atau 82 responden, dan
kategori “Sedang” dengan persentase 303% atau 3 responden. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan e-Book Perpustakaan Universitas
Surabaya tergolong “Tinggi”. Perlunya pihak perpustakaan lebih meningkatkan
sosialisasi dan pendidikan pemakai mengenai pemanfaatan e-Book bagi seluruh
civitas akademika Universitas Surabaya.

Kata Kunci: Pemanfaatan E-Book, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Buku
Digital




ABSTRACT

Munin, Isbat Istikha. 2024. E-Book Utilization for Students at Surabaya
University Library. Thesis Library Science Study Program, Faculty of
Social and Political Sciences, Wijaya Kusuma University Surabaya,
Supervisor; I) Yanuastrid Shintawati, S.IPI., M.Si.; 1I) Bambang Prakoso,
SSos., M.IP.

Libraries are an important part of education and culture in society and have
a strategic role in educating the lives of the nation's children. College libraries play
an important role in fulfilling broad information needs for the academic community.
The existence of a college library at a higher education institution basically has a
function to facilitate the realization of the Tri Dharma of Higher Education. The
utilization of the e-Book collection, the effectiveness of e-Books, the need for e-
Books affjso on make problems in the e-Book service at the Surabaya University
Library. The purpose of this study is to measure hoffhigh the utilization of e-Books
is for students at the Surabaya University Library. This research is expected to help
the Surabaya University Library to further increase the level of e-Book utilization
in meeting the information needs of students and other users.

This type of research uses descriptive with the variable E-Book Utilization
for Studgflts at the Surabaya University Library which consists of sub variables,
namely internal factors and external factors. The population of this study included
Surabaya University students with a sample of 99 respondents with an error rate of
10%. The sampling method is Purposive Sarffjing with data source sampling
techniques or users who have used E-Books. Data collection using observation,
documentation, and questionnaires. Data analysis techniques using descriptive
statisticgfyith the help of Microsoft Excel applications.

The results of the study in the level of e-Book utilization for Surabaya
University Library students show percentages in various categories, namely, the
“Very High” category with a percentage of 14.14% or 14 respondef#, the “High”
category with a percentage of 82.83% or 82 respondeff) and the “Medium”
category with a percentage of 3.03% or 3 respondents. So it can be concluded that
the level of e-Book utilization at the Surabaya University Library is classified as
“High”. The library needs to further improve socialization and user education
regarding the use of e-Books for the entire Surabaya University academic
community.

Keywords: E-Book Utilization, College Library, Digital Books
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan bagian penting dari pendidikan dan budaya dalam
masyarakat. Perpustakaan memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan
kehidupan anak bangsa. Dengan perpustakaan dapat mewujudkan ekosistem minat
baca yang tinggi. Perpustakaan menjadikan fasilitas sarana dan prasarana yang
penting bagi masyarakat serta memiliki potensi yang membangun dalam taraf baca
masyarakat. Penyelenggaraan perpustakaan tidak semata hanya menyediakan
tempat dan fasilitas, namun perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat sumber
informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan, dan sebagainya. Perpustakaan
menyediakan bahan-bahan pustaka berupa barang cetakan seperti buku,
majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis berupa monograf yang
belum diterbitkan, serta bahan non cetakan seperti microfish, microfilm, dan lain-
lain (Eskha, 2018). Perlunya adanya perpustakaan memiliki peranan sangat penting
dalam meningkatkan minat baca masyarakat terhadap akan kebutuhan informasi.
Perpustakaan dapat menciptakan sebuah wadah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan, serta memberikan kesetaraan yang berarti dalam menyediakan
berbagai layanan yang diberikan kepada masyarakat. Pentingnya keberadaan
perpustakaan perguruan tinggi di tiap-tiap kampus, sehingga mahasiswa tidak perlu
repot untuk datang ke perpustakaan umum.

erpustakaan perguruan tinggi menurut (Sulistyo-Basuki, 1991) ialah

perpustakaan yang terdapat pada penguruan tinggi, badan bawahannya, maupun




lembaga yang berafilisiasi dengan perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu
perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi sebagai
peran penting dalam pemenuhan kebutuhan informasi secara luas bagi civitas
akademik. Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi pada sebuah institusi
pendidikan tinggi ada dasarnya memiliki fungsi untuk memfasilitasi terwujudnya
Tri Dharma Perguruan Tinggi (Meilita, 2020). Informasi yang disediakan melalui
perguruan tinggi memiliki beragam jenis layanan dan fasilitas yang dapat melayani
pemustaka dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Dengan adanya perpustakaan
perguruan tinggi, mahasiswa dapat dengan mudah untuk mengakses informasi yang
diperlukan baik itu akademik maupun non akademik. Melalui penyediaan
perpustakaan perguruan tinggi, mahasiswa dapat mengakses informasi dan
menjadikan sarana prasarana kebutuhan dalam mencari informasi, sarana
pembelajaran, sarana dalam pengembangan edukasi, dan sebagainya. Salah satu
yang sangat fundamental adalah dengan tersedianya perpustakaan perguruan tinggi
yang menjadi pusatnya ilmu pengetahuan dan informasi di sekitar wilayah kampus,
sehingga perpustakaan tersebut dapat dijuluki dengan jantungnya universitas.
Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan berbagai layanan dan fasilitas yang
dimiliki untuk kebutuhan para pengguna.

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, media informasi yang
sangat begitu modern dan sangat praktis, menjadikan umat manusia mudah dalam
mengakses informasi dari berbagai belahan dunia. Perpustakaan dituntut untuk
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi yang semakin modern. Berbagai
layanan dan fasilitas menjadikan prioritas utama dalam melayani para pengguna.

Pemenuhan informasi sangat diharapkan dari para pengguna untuk pelayanan yang




terbaik dan responsif. Kecanggihan teknologi dan informasi pengguna dapat
mengaksesnya dengan jarak jauh melalui internet. Informasi yang disediakan oleh
perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya melayani secara tatap muka/datang
langsung tetapi bisa melalui daring (dalam jaringan) yang bisa memudahkan
penggunanya baik itu informasi koleksi buku, jurnal, administrasi akademik, dan
sebagainya.

Perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya melayani koleksi buku secara
offline, namun terdapat yang bisa di akses melalui laman internet yang telah
disediakan. Penyediaan koleksi buku secara online yaitu dengan hadirnya fasilitas
layanan e-Book dengan berbagai koleksi yang disediakan. Dalam perpustakaan
perguruan tinggi Universitas Surabaya memiliki layanan e-Book baik itu didapatkan
secara open access dan juga ada yang berlangganan (subscribe). Adapun dengan
adanya open access masyarakat umum atau mahasiswa selain Universitas Surabaya
dapat mengakses dengan mudah. Keunggulan dalam pemanfaatan e-Book terutama
mahasiswa maupun masyarakat secara umum dapat mengakses dari berbagai
sumber layanan informasi yang disediakan dari jarak jauh. Terdapat layanan e-Book
yang harus melalui berlangganan (subscribe) yang diperuntukkan bagi mahasiswa
khusus Universitas Surabaya. Melalui hal ini, mahasiswa Universitas Surabaya
dapat mengakses dengan mudah dalam mendapatkan koleksi e-Book yang
dibutuhkan.

Pemanfaatan koleksi e-Book, keefektifan e-Book, kebutuhan e-Book dan
sebagainya menjadikan fokus permasalahan dalam layanan e-Book yang ada di
Perpustakaan Universitas Surabaya. Dimana masih belum mengetahui dalam

pemanfaatan koleksi e-Book itu sendiri yang menjadikan indikator dari




keberhasilan pemanfaatan e-Book di perpustakaan perguruan tinggi. Dengan
permasalahan inilah yang menjadikan masih belum mengetahui dari seberapa besar
tingkat pemanfaatan dari para pengguna itu sendiri dalam mengakses e-Book dan
sejauh mana akan mengetahui dari keberlangsungan layanan e-Book itu sendiri.
Dengan hal ini menjadikan masalah yang paling utama dalam mengetahui para
pengguna dalam memanfaatkan layanan e-Book dan juga mengetahui tingkat
pengetahuan dari para pengguna itu sendiri, terutama bagi para mahasiswa.

Oleh karenanya peneliti berkeinginan untuk mengkaji tentang bagaimana
keberlangsungan dari “Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan
Universitas Surabaya”. Pada hal itu, menjadikan sebuah parameter untuk
mengetahui pemanfaatan para pengguna terutama mahasiswa terhadap fasilitas
yang diberikan perpustakaan dalam pelayanan e-book.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan untuk membuat sebuah
rumusan masalah yaitu bagaimana pemanfaatan e-Book di Perpustakaan
Universitas Surabaya dari para mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan yaitu untuk
mendiskripsikan pemanfaatan e-Book bagi para mahasiswa di Perpustakaan
Universitas Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari keberlangsungan

peneliti adalah sebagai berikut:




1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
serta dapat memberikan kontribusi terhadap bidang perpustakaan, khususnya
untuk mengetahui dalam kebermanfaatan dari penggunaan e-Book itu sendiri.
Penelitian ini memungkinkan jadi bahan referensi dari bidang ilmu
perpustakaan yang telah disajikan dari peneliti.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatan e-Book sebagai bahan referensi terhadap bidang perpustakaan.
Manfaat ini diharapkan mampu memecahkan masalah pada kebermanfaatan
dalam penggunaan e-Book di Perpustakaan Universitas Surabaya. Dengan
adanya penelitian ini, mahasiswa serta masyarakat luas mendapatkan
pemahaman terkait ilmu perpustakaan tersebut.
3. Manfaat Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan referensi serta inovasi yang
diharapkan mampu untuk memecahkan sebuah permasalahan yang ada
mengenai kebermanfaatan e-Book di Perpustakaan Universitas Surabaya, serta
mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi yang bermanfaat dalam
keberlangsungan peneliti selanjutnya.
1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Pemanfaatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah kata
“pemanfaatan™ yang berasal dari kata dasar “manfaat™ dapat didefinisikan sebagai

kata pemanfaatan /pe-man-fa-at-an/ n proses, cara, perbuatan memanfaatkan




(Kemdikbudristek, 2016). Secara sederhana, pemanfaatan dapat diartikan sebagai
kegiatan, proses, cara, atau perbuatan untuk menjadikan sesuatu yang ada menjadi
bermanfaat. Dengan demikian pemanfaatan dalam layanan koleksi buku digital di
perpustakaan perguruan tinggi berarti suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
pengguna untuk menggunakan koleksi buku digital yang ada di perpustakaan.

Pemanfaatan dalam perpustakaan dapat diartikan sebagai kegiatan, proses,
cara, atau perbuatan yang dapat menjadikan koleksi, layanan, dan fasilitas
perpustakaan agar dapat bermanfaat bagi para pengguna. Pemanfaatan koleksi
digital (e-book) merupakan bagian dari aktivitas yang dilakukan pengguna dalam
mencari informasi yang dibutuhkan. Informasi yang terdapat pada koleksi digital
(e-book) dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh kajian terkait dengan
bidang ilmu pengetahuan yang diperlukannnya (Nur et al., 2023).

Pemantaatan koleksi yang dimaksud adalah proses yang dilakukan oleh
pengguna dalam mengunakan koleksi perpustakaan termasuk koleksi buku digital
sebagai sumber informasi. Menurut (Handoko, 2003) dalam pemantaatan koleksi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:

Faktor internal meliputi:

1. Kebutuhan, yang dimaksud disini adalah kebutuhan akan informasi setiap
individu pasti berbeda akan kebutuhan informasinya sesuai dengan kebutuhan
masing-masing.

2. Motif, merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak alasan atau

dorongan yang menyebabkan sebuah perbuatan.




3. Minat, adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, sehingga
menjadi kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh
perhatian terhadap objek maupun aktivitas tersebut.

Faktor eksternal meliputi:

1. Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan
informasinya oleh mahasiswa.

2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, yaitu dapat dilihat
melalui kecepatan pengguna dalam memberikan layanan.

3. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali, ini yang menjadi fasilitas
pencarian informasi adalah sarana akses koleksi perpustakaan terutama
koleksi buku digital.

Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan ada 2 faktor yang mempengaruhi
pengguna perpustakaan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi e-book
dipengaruhi oleh berbagai tor yang berasal dari dalam pengguna itu sendiri
(internal) maupun faktor dari lingkungan (eksternal). Dengan pertimbangan
pemantaatan koleksi buku digital yang menjadikan pengaruh para pengguna dalam
tingkat keterpakaian koleksi buku digital di perpustakaan, adapun menurut
(Thompson & Higgins, 1991) terdapat tiga indikator diantaranya:

1. Intensity of Use (Intensitas Penggunaan)

Indikator dalam intensitas penggunaan dapat dilihat dari tingkat kunjungan
atau akses yang dilakukan oleh pengguna. Pada indikator ini menunjukkan sejauh
mana kebermanfaatan koleksi buku digital (e-book) yang dimiliki perpustakaan

dalam memenuhi akan kebutuhan informasinya.




2. Frequency of Use (Frekuensi Penggunaan)

Indikator dengan frekuensi penggunaan dapat dilihat dari seberapa sering
atau seberapa lama pengguna dalam menggunakan koleksi buku digital (e-book)
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Hal ini juga dapat dilihat dari lamanya
pengguna dalam pemakaian koleksi e-book.

3. Diversity of Software Package Use (Jumlah yang Digunakan)

Beragam koleksi buku digital yang digunakan menjadikan indikator dalam
seberapa jauh pada jumlah yang digunakan terhadap pemanfaatan e-book. Untuk
itu semakin banyak e-book yang diakses atau di download menandakan pengguna
mengalami ketertarikan dalam memanfaatkan koleksi e-book begitupun juga
sebaliknya. Hal ini bisa dapat dilihat dari seberapa banyak pemakaian koleksi e-
book yang diakses baik dari hitungan hari, mingguan, bulanan.

Menurut (Hidayat, 2007) pemanfaatan koleksi mengandung arti adanya
aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi
kebutuhan informasinya. Hal-hal ini yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi
yaitu:

1. Frekuensi Penggunaan

Setiap pengguna mempunyai frekuensi penggunaan koleksi yang berbeda.
Hal ini tergantung kebutuhan mereka akan informasi dan yang lainnya, karena
setiap orang mempunya kesempatan waktu yang berbeda.

2. Tujuan Pemustaka

Setiap pengguna mempunyai tujuan yang berbeda dalam memanfaatkan

koleksi perpustakaan. Hal ini disebabkan meningkatnya ilmu pengetahuan dan

teknologi yang mempengaruhi kebutuhan pengguna akan koleksi elektronik.




3. Kemampuan Pemustaka dalam Menelusur Koleksi E-Book

Dalam penelusuran koleksi e-book, seseorang pemustaka perlu memiliki
pengetahuan dalam menggunakan suatu sistem pangkalan data yang digunakan
untuk penelusuran sehingga informasi yang dibutuhkan dapat temu kembali secara
efektif dan efisien.

4. Peranan Pustakawan

Peranan pustakawan merupakan kewajiban bagi pustakawan dalam
menjalankan tugas dalam melayani kepada pengguna perpustakaan dimana salah
satu tugasnya yakni memberikan pendidikan, bimbingan, dan kerjasama kepada
pemustaka dalam memilih sumber informasi yang dibutuhkan dan cara
penelusurannya.

Melalui beberapa konsep teori diatas menjadikan pertimbangan bagi peneliti
dalam menentukan acuan pada penelitian ini. Hal yang menjadikan pertimbangan
peneliti dalam mengacu teori diatas yaitu dengan melalui tor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan terjadi adanya dari individu seseorang
terhadap pemanfaatan koleksi e-book dalam mendapatkan informasi yang
disediakan oleh perpustakaan. Adapun faktor eksternal merupakan faktor yang
diluar dari individu/pengguna dalam melayani para pengguna.

1.5.2 Perpustakaan

Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun (2007) yakni “perpustakaan
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara
professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,

penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka”. Secara umum,

perpustakaan merupakan suatu lembaga atau fasilitas yang menyediakan akses




berbagai jenis informasi, pengetahuan, dan materi bacaan kepada masyarakat atau
anggota yang terdaftar. Perpustakaan bertujuan untuk mendukung penddikan,
pengembangan pribadi, penelitian dan pemenuhan kebutuhan informasi dari
berbagai lapisan masyarakat.

Perpustakaan memberikan berbagai pelayanan, informasi, serta fasilitas
yang telah disediakan untuk dinikmati dan dibutuhkan dari berbagai kalangan
pengguna. Perpustakaan memiliki fungsi yang sangat penting dalam penyediaan
berbagai komponen dari setiap elemen penting di perpustakaan tersebut. Terdapat
beberapa fungsi dari perpustakaan itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan
pengguna. Menurut (Sulistyo-Basuki, 1991) menyebutkan terdapat 5 fungsi
perpustakaan di dalam masyarakat sebagai berikut:

1. Fungsi simpan karya

Perpustakaan berfungsi untuk menyimpan hasil karya yang diciptakan
masyarakat. Adapun hasil karya yang dapat disimpan di perpustakaan umumnya
adalah karya cetak dan karya yang dapat direkam lainnya.

2. Fungsi informasi

Perpustakaan harus dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Masyarakat yang datang ke perpustakaan dapat mencari dan
mendapatkan informasi sesuai apa yang dibutuhkannya secara lengkap.
Perpustakaan juga hendaknya mampu menyajikan informasi yang layak
dikonsumsi masyarakat.

3. Fungsi pendidikan
Perpustakaan sangat bermanfaat untuk menunjang proses pembelajaran.

Perpustakaan menyediakan sumber-sumber belajar dan materi pembelajaran.
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4. Fungsi rekreasi

Masyarakat yang datang ke perpustakaan dapat merasakan suasana yang

nyaman dan situasi yang kondusif untuk menerima informasi yang dicari.
5. Fungsi kultural

Perpustakaan juga dapat digunakan sebagai tempat mengembangkan
kebudayaan itu sendiri. Informasi yang didapat dari perpustakaan dapat digunaka
untuk memberi nilai tambah pada tatanan sosial budaya yang sudah ada.

6. Fungsi penelitian

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang dapat menunjang
kegiatan penelitian.

Perpustakaan dalam lingkup luas memiliki sebuah tujuan yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat secara langsung. Keberadaan perpustakaan menjadi
hal yang sangat penting untuk meningkatkan taraf baca masyarakat, sehingga
dengan adanya perpustakaan memiliki berbagai tujuan yang harus dicapai dalam
membentuk visi misi perpustakaan. Aktifitas utama dari perpustakaan adalah
menghimpun informasi dalam berbagai bentuk dalam pelestarian bahan pustaka dan
sumber-sumber informasi lainnya. Menurut (Ridwan & Wahyudi, 2019) adapun
tujuan perpustakaan sebagai berikut:

1. Menyediakan sarana dalam menghimpun berbagai sumber informasi untuk di
koleksi secara keberlanjutan dan dapat diolah maupun di proses.

2. Memberikan sarana atau wajana dalam melestarikan hasil karya manusia baik
itu ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya yang melalui berbagai aktivitas

perawatan dan pengawetan koleksi.
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3. Menjadi agen perubahan (agent of changes) dalam kebudayaan serta pusat
informasi dan sumber belajar yang berkenaan pada masa lalu, masa sekarang,
dan masa mendatang.

153 gerpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun (2014) tentang pelaksanaan
UU No. 43 Tahun (2007) tentang perpustakaan, bahwasanya “perpustakaan
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari
kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
yang berkedudukan di perguruan tinggi”. Perpustakaan perguruan tinggi
merupakan perpustakaan yang terdapat di sekitar lingkungan pendidikan seperti
halnya universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, dan lembaga perguruan tinggi
lainnya.

Menurut (Suwena, 2012) Perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan
bagian dari perguruan tinggi sendiri mempunyai fungsi yang strategis sebagai
sumber belajar dan sumber informasi dalam menunjang kelangsungan pendidikan.
Pada perpustakaan perguruan tinggi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan
informasi kepada civitas akademika perguruan tinggi yakni mahasiswa, dosen, dan
sebagainya. Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai sarana yang dapat
menunjang proses perkuliahan maupun penelitian, serta dapat menunjang
kebutuhan akademik maupun non akademik. Secara garis besar, tujuan dibentuknya
perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk menunjang i Dharma perguruan
tinggi yaitu dalam hal penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat. Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi menjadikan julukan
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sebagai jantungnya universitas yang dimana letak strategis dari pusat sumber
informasi dan pengetahuan di perguruan tinggi tersebut.
Perpustakaan perguruan tinggi menjadikan kebutuhan informasi yang
paling utama dalam lingkungan pendidikan tinggi. Menurut (Imran Berawi, 2013)
Terdapat beberapa fungsi dalam perpustakaan perguruan tinggi yang diantaranya
sebagai berikut:
1. Fungsi Edukasi
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika, oleh
karenanya koleksi yang mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran,
pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi
belajar mengajar, serta materi pendukung evaluasi pembelajaran. Hal tersebut
merupakan bagian dari salah satu pencapaian tugas pokok perpustakaan perguruan
tinggi dalam hal menunjang program yang bersifat edukasi.
2. Fungsi Informasi
Fungsi dari peranan perpustakaan yakni menjadikan sarana pendidikan
dalam menunjang pusat kebutuhan informasi bagi civitas akademika perguruan
tinggi.
3. Fungsi Riset (Penelitian)
Perpustakaan perguruan tinggi mendukung dalam pelaksanaan penelitian
atau riset yang dilakukan oleh civitas akademika melalui penyediaan informasi dan

sumber informasi untuk keperluan pengguna.
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4. Fungsi Rekreasi

Perpustakaan perguruan tinggi tentunya menyajikan koleksi hiburan untuk
membangun kreatifitas dan keterampilan pengguna, serta menyediakan sarana
prasarana yang nyaman.

5. Fungsi Publikasi

Perpustakaan perguruan tinggi selayaknya membantu dalam melakukan
publikasi karya yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dari civitas akademik dan
non akademik.

6. Fungsi Deposit

Perpustakaan perguruan tinggi menjadi salah satu pusat deposit dari

keseluruhan karya dan pengetahuan.
7. Fungsi Interprestasi

Perpustakaan perguruan tinggi menjadi sebuah keharusan dalam melakukan
kajian dan memberikan nilai tambah terhadap sumber informasi yang dimilikinya
untuk membantu para pengguna dalam melakukan Tri Dharma.

Berbagai fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang telah diuraikan diatas,
menjadikan alat utama bagi perpustakaan terhadap pengguna. Besarnya fungsi yang
dicantumkan terkadang masih belum bisa diterapkan secara optimal. Namun,
sebagian perpustakaan perguruan tinggi yang masih belum menerapkan tugas dan
fungsinya sebagaimana fungsi perpustakaan tersebut. Hal ini disebabkan pada
beberapa aspek kendala yang mengakibatkan sulit terpecahkan dalam memenuhi
kebutuhan baik dari sarana dan prasarana maupun sumber daya manusia. Pada
dasarnya kegiatan yang ada di perpustakaan tidak hanya melayani peminjaman dan

pengembalian koleksi buku saja, tetapi menjalankan fungsi perpustakaan dalam hal
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penanganan administrasi, pengadaan, pengolahan dan sebagainya. Fungsi
perpustakaan perguruan tinggi diharapkan mampu menjalankan tugas dan
pelayanan yang sesuai dengan ketentutan dan aturan terkait. Dengan fungsi
perpustakaan perguruan tinggi, civitas akademika dapat menggunakan fasilitas dan
layanan perpustakaan perguruan tinggi.

Menurut (Sulistyo-Basuki, 1991) bahwa secara umum tujuan perpustakaan
perguruan tinggi adalah sebagai berikut:

Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi
perguruan tinggi.

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan atau referensi pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa
program pasca sarjana dan pengajar.

3. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan.

4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.

5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.

1.5.4 Mahasiswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa didefinisikan
sebagai orang vyang belajar di perguruan tinggi (Kemdikbudristek, 2016).
Mahasiswa adalah individu yang sedang mengikuti pendidikan di salah satu jenis
perguruan tinggi, termasuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, serta

universitas (Hartaji, 2012).
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Menurut (Siswoyo, 2007) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai orang
yang belajar di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang
sebanding dengan universitas.

Seorang mahasiswa dapat dimasukkan ke dalam tahap perkembangan, yaitu
antara usia 18 dan 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan menjadi masa remaja
akhir sampai masa dewasa awal, dan dievaluasi dengan melihat faktor-faktor yang
terkait dengan perkembangan. Tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini
adalah pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012). Mahasiswa dapat meningkatkan
prestasinya di kampus, yang memiliki tanggung jawab dan kemandirian dalam
menyelesaikan tugas akademik di perguruan tinggi, serta dapat memikirkan nilai
dan norma-norma di lingkungan kampus maupun sekitar lingkungan masyarakat.
Terdapat beberapa peran dan fungsi mahasiswa yang menjadikan agen perubahan
dalam mewujudkan kemajuan bangsa dan negara.

Menurut (Jannah & Sulianti, 2021) memiliki beberapa peran penting pada
mahasiswa sebagai agent of change diantaranya:

1. Agen Perubahan (Agent of change)

Mahasiswa sebagai agen perubahan ke arah yang lebih baik dari
sebelumnya yang memiliki pengetahuan, ide, dan keterampilan yang mereka miliki
dan diperoleh melalui lingkungan kampus maupun dari lingkungan sekitar,
sehingga mahasiswa berperan menjadi motor penggerak sebuah kemajuan bagi
bangsa dan negara.

2. Penjaga Nilai (Guardian of Value)

Mahasiswa menjadi garda terdepan dalam menjaga dan melindungi nilai-

nilai luhur yang diwarisi oleh bangsa Indonesia, sehingga mahasiswa memiliki
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peran yang sangat penting dalam menjaga dan melindungi nilai-nilai luhur ini dari
gangguan baik itu dari dalam dan luar.
3. Penerus Bangsa

Mahasiswa merupakan generasi harapan bangsa yang akan menjalankan

roda pemerintahan demi kemajuan bangsa dan negara.
4. Kekuatan Moral (Moral Force)

Peran mahasiswa sangat penting dalam menjaga nilai-nilai moral yang
berkembang dalam masyarakat, agar tidak tergerus dari nilai maupun moral yang
berasal dari luar, sehingga nilai luhur dan moral penerus bangsa Indonesia tetap
terjaga.

5. Pengontrol Sosial (Social Control)

Mahasiswa memiliki peran kontrol sosial dalam masyarakat, pemerintahan,
bangsa dan negara yang dapat menanamkan nilai-nilai luhur dan membentuk
kepribadian penerus bangsa sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia.

Selain peran mahasiswa itu sendiri, mahasiswa juga memiliki fungsi sebagai
agen perubahan terhadap lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat. Menurut
(Alifa et al., 2023) membahas fungsi dari mahasiswa sebagai berikut:

1. Fungsi Sosial

Mahasiswa dapat berperan dalam berkegiatan sosial seperti pengabdian

masyarakat, dengan adanya kegiatan ini mereka dapat membantu meningkatkan

kualitas hidup masyarakat sekitar dan menjadi agen perubahan yang positif.
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2. Fungsi Moral
Mahasiswa sebisa mungkin dapat mempraktikkan etika, nilai, dan integritas
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu mahasiswa diharapkan memiliki kesadaran
sosial yang tinggi.
3. Fungsi Intelektual
Fungsi intelektual juga dapat membantu mahasiswa mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang bidang studi mereka dan mengahasilkan
pengetahuan baru.
1.5.5 E-Book
Digitalisasi telah menghubungkan berbagai cara untuk produksi,
penyebaran, dan konsumsi informasi yang sangat cepat, sebagai salah satu contoh
terdapat buku tradisional atau cetak dan semenjak adanya digitalisasi dapat
mengubah banyak hal ke dalam format e-book (Dyah Nur Fauziyah & Anistyasari,
2020). E-book merupakan sekumpulan koleksi buku yang berisi teks dan gambar
yang relevan untuk didistribusikan secara elektronik dan ditampilkan dengan
bentuk digital atau yang disebut buku digital. Koleksi e-book dapat dipublikasikan
secara bebas yang bisa diakses oleh umum di internet. Melalui koleksi e-book
memberikan media informasi yang lebih efektif, dikarenakan dapat dibagikan dan
disimpan. Media koleksi digital e-book dapat dilakukan dengan cara yang mudah
dan efisien melalui internet. Buku digital atau e-book merupakan media aplikasi
yang berisikan tentang teks, gambar, atau video dengan dipublikasikan dalam
bentuk digital (Prajawinanti & Khoirunnisa, 2023). E-book merupakan distribusi
muatan isi buku yang berbentuk secara digital. Menurut (Ruddamayanti, 2019) di

dalam e-book memiliki dua jenis diantaranya:
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1. Pada teks e-book yang memiliki hyperlink pengguna dapat menuju ke topik
terkait yang menyediakan berupa elemen grafik ataupun audio.

2. E-book dapat diubah vyang sesuai dengan keperluan dan kebutuhan
pemustakanya, sehingga dapat mengunggah buku baru atau menghapusnya.

Pada hal ini e-book dapat bertindak sebagai jantung pada sistem layanan e-
book dengan berbagai kemudahan dan kecepatan dalam mengakses sumber-sumber
informasi yang tersedia pada penelusurannya. Menurut (Aan Prabowo, Heriyanto,
S.Sos., 2013) Tujuan dari pembuatan koleksi buku digital atau e-book adalah
sebagai berikut:

1. Melestarikan koleksi fisik yang ada di perpustakaan.

2. Memberikan layanan perpustakaan digital.

3. Efisiensi ruangan perpustakaan dikarenakan e-book lebih menghemat
ruangan.

4. Menciptakan koleksi yang tak terbatas pada ruang dan waktu.

5. Biaya yang dijangkau lebih murah.

E-book memiliki sebuah fitur yang dapat diakses dengan mudah melalui
berbagai website yang disediakan oleh perpustakaan ataupun dari website luar
perpustakaan. Menurut (Vassiliou & Rowley, 2008) e-hook memiliki sebuah
potensi dalam menawarkan berbagai manfaat utama diantaranya kepada pengguna
perpustakaan yakni penjelajahan, pencarian kata kunci di dalam buku, antarmuka
pencarian yang dapat disesuaikan, mengekstrasi, membandingkan, dan menilai
relevansi dan kualitas. E-book juga dapat menggabungkan fitur-fitur lain seperti
hyperlink, bookmark, anotasi, penyorotan, garis bawah, menghubungkan ke bagian

lain dari buku atau sumber luar seperti kamus, menghubungkan objek multimedia
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yang sangat kompleks termasuk video dan simulasi. Format yang disediakan pada
e-book memiliki beragam jenis format yang diantaranya adalah Docx, PDF, JPEG,
HTML, Teks Polos, LIT, dan sebagainya (Prajawinanti & Khoirunnisa, 2023).

E-book merupakan versi elektronik terbaru dari sebuah buku yang
membutuhkan suatu media elektronik seperti halnya komputer/laptop, smartphone,
tablet, dan sebagainya agar bisa dapat dibaca. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Silipigni Connaway, 2001) mengatakan bahwa dalam penggunaan
e-book tidak hanya digunakan dalam proses pembelajaran saja namun dapat
digunakan di dalam perpustakaan. Penyediaan e-book di dalam perpustakaan,
menjadi layanan utama dalam melayani koleksi pengganti fisik. Dengan adanya
layanan e-book perpustakaan dapat menjangkau lebih mudah dalam mengkoleksi
buku secara online dan tidak memerlukan ruangan yang banyak dalam menyimpan
koleksi buku secara fisik. Proses koleksi dari e-book itu sendiri tidak memerlukan
waktu dan tenaga untuk melakukan penataan (shelving) di dalam rak. Pemanfaatan
koleksi e-book dapat memberikan dampak positif dalam media informasi sekaligus
media pembelajaran seperti halnya kemudahan dan keefektifan waktu,
terjangkaunya akses, mengurangi biaya dibandingkan buku cetak, dan tidak
terhalang oleh batas demografi sebuah wilayah. Koleksi buku digital (e-Book) yang
terhubung dengan internet dapat diunduh (download) dapat dimanfaatkan oleh para
pemustaka (Pebriani et al., 2020).

Menurut (Ruddamayanti, 2019) dari keunggulan pada pemanfaatan e-book
adalah sebagai berikut:

1. Mudah dibawa dan lebih praktis dalam membaca e-book yang dapat diakses

melalui perangkat elektronik.
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Menciptakan dalam menjaga kelestarian lingkungan, tanpa harus
menggunakan kertas dalam menyebarkan informasi.

Tahan lama dalam segala kondisi dikarenakan tidak terkena serangga maupun
cuaca.

Mampu menyimpan e-book lebih banyak dan simple.

. Menghemat biaya lebih murah untuk memiliki koleksi e-book.

E-book lebih mudah di distribusikan.
Memudahkan dalam temu kembali dengan memasukkan keyword pada kolom
pencarian.

Keunggulan dari e-book, pengguna dapat menikmati dan memperkaya

informasi dalam pemanfaatan koleksi e-book di perpustakaan. Adapun Menurut

(Ruddamayanti, 2019) dalam kekurangan dari koleksi digital atau e-book diantara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Tidak semua pengguna suka dengan membaca e-book.

Membutuhkan perangkat elektronik seperti komputer, hp, tablet, dan
sebagainya.

Membutuhkan aplikasi khusus untuk membuka e-book seperti format PDF.
Mudah dimanipulasi dan terserang oleh virus.

Keamanan dalam masalah hak cipta dari e-book jika terjadi penggandaan atau
menyebarkan tanpa ada persetujuan dari penulis.

Berbagai keunggulan dan kekurangan dari pemanfaatan e-book dapat

diharapkan membawa dampak yang signifikan terhadap perpustakaan dalam

memilih e-book sebagai koleksi digital. Melalui koleksi digital menjadikan

referensi utama dalam menggantikan koleksi buku fisik. Perpustakaan perguruan
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tinggi memberikan kepada para pengguna dalam layanan e-book untuk
mewujudkan pelayanan terbaik terhadap penunjang kebutuhan informasi.

Koleksi buku digital e-book tersedia dalam Perpustakaan Universitas
Surabaya untuk memenuhi kebutuhan informasi kepada para pengguna.
Penelusuran melalui website yang disediakan oleh perpustakaan menjadikan
sumber indapat dijadikan pusat informasi sebagai gantinya koleksi buku secara
fisik. Pengguna hanya mengakses melalui internet yang disediakan oleh
perpustakaan tanpa perlu datang ke tempat secara langsung, dan hanya bisa melalui
jarak jauh (online). Perpustakaan Universitas Surabaya memberikan sebuah
layanan e-book tersedia dalam dua jenis, yang pertama e-book bersifat secara
berlangganan dan dapat dibaca oleh pengguna tertentu, dan yang kedua e-book
bersifat secara terbuka yang mana bisa dibaca oleh khalayak pengguna umum yang
bisa diakses secara bebas tanpa melalui proses masuk melalui akun (login). Dengan
adanya kedua akses tersebut, layanan koleksi e-book bisa terverifikasi dengan
mudah dan aman, mana yang bisa diakses secara terbuka dan mana yang bisa
diakses secara tertutup.

1.5.6 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan dan tolak ukur dalam menyusun penelitian. Beberapa penelitian
terdahulu yang dapat dilakukan sebagai bahan penguat dalam melakukan penelitian

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. 1 Hasil dan Metode Penelitian Terdahulu

No | Judul & Peneliti Metode Hasil

1. | Analisis Penelitian  ini | Hasil dari penelitian ini
Pemantaatan menggunakan menunjukkan bahwa pemanfaatan
Buku Elektronik | metode koleksi e-Book berbasis web
(E-Book)  Oleh | penelitian perpustakaan  yaitu  informan
Pemustaka di | kualitatif menelusur koleksi e-Book secara
Perpustakaan dengan tipe | mandiri  tanpa = menggunakan
SMA Negeri 1 | penelitian bantuan pustakawan. Pemanfaatan
Semarang  oleh | deskriptif koleksi e-Book terhadap perilaku
(Aan  Prabowo, informan digunakan untuk koleksi
Heriyanto, pribadi dan referensi, informasi
S.Sos., 2013) yang digunakan oleh informan

untuk menunjang pembelajaran,
mengerjakan tugas, menambah ilmu
pengetahuan. Salah satu masalah
yvang dihadapi pemustaka saat
menggunakan  koleksi  e-Book
adalah kecepatan internet yang
lambat, beberapa pengguna
memerlukan kata sandi untuk
membuka koleksi mereka, dan
dianggap kurang fleksibel untuk
membaca di layar. Tujuan layanan
e-Book yakni untuk menarik minat
pembaca. Promosi e-Book melalui
instruksi pemakai dan guru yang ada
di kelas.

2. | Analisis Penelitian  ini | EEBsil dari penelitian ini
Pemanfaatan E- | menggunakan menunjukkan bahwa masih terdapat
Book Sebagai | metode siswa yang belum bisa
Bahan Penunjang | penelitian memanfaatkan  e-Book  secara
Pembelajran Oleh | kualitatif dalam | maksimal.  Terbatasnya  dalam
Pengguna bentuk koleksi  e-Book  yang  telah
Perpustakaan deskriptif disediakan sehingga banyak siswa
SMAN 1 untuk  memilih  koleksi yang
Kedungwaru berbentuk fisik. Promosi untuk
Tulungagung pemanfaatan koleksi e-Book
(Prajawinanti & digencarkan supaya siswa dapat
Khoirunnisa, memanfaatkan secara maksimal
2023) dengan fasilitas  yang telah

disediakan. Supaya koleksi e-Book
menjadikan sebagai bahan referensi
dalam menunjang proses
pembelajaran.

3. | Tingkat Penelitian  ini | Berdasarkan  hasil penelitian
Pemanfaatan menggunakan tersebut  menunjukkan  tingkat
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Koleksi Buku
Digital Oleh
Pemustaka di
UPT
Perpustakaan
UIN Raden Fatah
Palembang
Tahun 2019-2020
oleh (Pebriani et
al., 2020)

metode
kuantitatif
dengan
penelitian
deskriptif.

tipe

pemanfaatankoleksi buku digital (e-
Book) oleh pemustaka di UPT.
Perpustakaan UIN Raden Fatah
Palembang tahun 2019-2020 adalah
tinggi dengan diperkuat data yang
ada pada sistem  e-library.
Selanjutnya, dalam kesesuaian
koleksi buku digital dengan
pemustaka dapat dikategorikan
cukup memenuhi kebutuhan
pemustaka meskipun masih
kurangnya referensi yang ada di
dalam koleksi buku digital.

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dirangkum beberapa sumber

jurnal, terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian terdahulu yang dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Tabel 1. 2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya berlokasi di perpustakaan
sekolah, sedangkan peneliti
fR pustakaan perguruan tinggi.

No Perbedaan Persamaan
1. | Metode penelitian yang digunakan oleh

penelitian  ini adalah  kuantitatif,

sedangkan penelitian terdahulu

menggunakan metode kualitatif.

ini

di

Metode penelitian yang digunakan oleh
kuantitatif,
terdahulu
kualitatif.
Pernelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya berlokasi di perpustakaan
sekolah, sedangkan peneliti
perpustakaan perguruan tinggi.

penelitian  ini
sedangkan

menggunakan

adalah

penelitian
metode

ini

Sama-sama meneliti tentang
pemanfaatan koleksi buku
digital (e-Book) di
perpustakaan.

di

Menggunakan

berlokasi
Surabaya,

teknik

UIN Raden Fatah Palembang

purposive
sampling dalam mengambil sampel.
Tempat penelitian ini dilakukan yang
Perpustakaan

sedangkan
sebelumnya dilakukan di Perpustakaan

Universitas
penelitian
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1.6 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Dalam penelitian ini dapat diukur dalam indikator agar bisa dijabarkan
dengan baik terhadap Pemanfaatan e-Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan
Universitas Surabaya, adapun variabel dan indikator sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Variabel dan Indikator

Variabel

Sub-
Variabel

Indikator

Sub-Indikator

Pemanfaatan
E-Book Bagi
Mahasiswa
di
Perpustakaan
Universitas
Surabaya

Faktor
Internal

Kebutuhan

. Pemanfaatan

. Akses

koleksi e-Book
untuk  memenuhi  kebutuhan

informasi sehari-hari.

. Akses e-Book untuk memenuhi

kebutuhan akademis.
e-Book karena tidak

memiliki banyak waktu.

Motif

. Memanfaatkan koleksi e-Book

karena fitur tersedia

yang
menarik.

. Memanfaatkan koleksi e-Book

untuk mendapatkan informasi
yang terbaru.

. Memanfaatkan koleksi e-Book

karena hanya sekedar melihat
informasi yang didapat.

Minat

. Cenderung

. Koleksi

. Memanfaatkan koleksi e-Book

sebagai informasi alternatif.
sering
memanfaatkan koleksi e-Book
dari pada koleksi buku cetak

e-Book dapat
meningkatkan produktifitas
pekerjaan

Faktor
Eksternal

Kelengkapan
Koleksi

. Pemanfaatan

. Koleksi e-Book yang tersedia

dapat memenuhi kebutuhan
informasi.

koleksi e-Book
lebih banyak referensi
dibandingkan koleksi buku

cetak.

. Relevansi penggunaan koleksi

e-Book terhadap kurikulum
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ataupun program studi yang
disediakan.
1. Terdapat petunjuk/guideline

pada konten website koleksi e-

Keterampilan Book yang diakses.
pustakawan . .
2. Adanya promosi dari
dalam . .
melayani pustakawan mengenai koleksi e-
pengguna Book kepada para mahasiswa.
3. Sosialisasi pendidikan pemakai
terhadap koleksi e-Book.
1. Terdapat perangkat komputer
yang disediakan perpustakaan
Ke?e_rbatasan dapat mengakses koleksi e-
tasilitas
Book.
dalam
pencarian 2. Gangguan saat melakukan
kembali pencarian koleksi e-Book.

3. Panduan pencarian koleksi e-
Book yang masih minim.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Jayusman & Shavab, 2020) penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain.

Tujuan dalam penelitian deskriptif tidak sampai mempersoalkan hubungan
antar variabel yang ada. Pada penelitian deskriptif ini memberikan hasil dengan
menjelaskan sejumlah sub-variabel yang berkenaan dengan suatu masalah dan unit
yang diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada “Pemanfaatan e-Book Bagi
Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Surabaya” untuk menjelaskan suatu

gambaran terhadap berbagai perspektif pandangan mahasiswa dalam pemanfaatan

koleksi e-book perpustakaan.
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1.7.2 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di lokasi penelitian Perpustakaan Universitas
Surabaya yang beralamatkan di JI. Tenggilis Mejoyo No.72, Kalirungkut, Kec.
Rungkut, Surabaya, Jawa Timur 60293. Adapun alasan peneliti dalam menentukan
lokasi yang dituju diantaranya, masih minimnya mahasiswa dari berbagai kampus
dalam melakukan penelitian terkait pemanfaatan e-book di Perpustakaan
Universitas Surabaya, oleh karena itu dengan penelitian ini diharapkan mampu
untuk mengambil sebuah permasalahan yang ada mengenai pemantfaatan e-book di
perpustakaan.
1.7.3 Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Subjek pada
penelitian ini lebih memfokuskan pada mahasiswa Universitas Surabaya dalam
mengambil data penelitian. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa yang
menjadikan target utama bagi peneliti, baik itu mahasiswa yang sudah pernah
menggunakan layanan e-book di perpustakaan maupun mahasiswa yang belum
pernah menggunakan layanan e-book di perpustakaan. Berdasarkan data mahasiswa

dari situs PPDikti dalam data pelaporan tahun 2023 yang berjumlahkan 8.950

mahasiswa, dari keseluruhan program studi Universitas Surabaya.
Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
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akan menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data yang didasarkan pertimbangkan tertentu. Menurut (Sugiyono, 2019) sampel
yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk
digeneralisasikan. Namun, tetap mempertimbangkan terhadap penentuan
responden dalam memperoleh data yang menjadi salah satu fokus penelitian pada
mahasiswa Universitas Surabaya.

Adapun teknik perhitungan sampel dilakukan dengan rumus Slovin dengan

tingkat kesalahan 10% (margin of error) sebagai berikut:

B N
T 1+ N(e?)

n
Keterangan:
n: Jumlah sampel/jumlah responden
N: Jumlah populasi (jumlah mahasiswa Universitas Surabaya)
e?: Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan dalam pengambilan sampel yang
ditetapkan sebesar 10%

Jadi, perhitungan jumlah besaran sampel minimum yang diperoleh dari

penelitian ini adalah:

8950
"= 1+8950x (0,12)

~ 8950
=11 8950x0,01
8950
"= 14895
8950
"= 505
n=98,8/99
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Adapun total perhitungan sampel yang didapat berjumlah 98,8 sehingga
dibulatkan menjadi 99 responden yang akan dilakukan pengambilan sampel
penelitian tersebut.

1.74 %Imik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dianalisis dalam metode pengumpulan data
yaitu penggunaan data primer. Adapun data pendukung dalam menunjang
kebutuhan penelitian dapat dilakukan melalui data sekunder. Pada penelitian ini
bentuk data berupa angka-angka dari keseluruhan responden penelitian yang
diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data yang kemudian data tersebut
diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode penelitian data kuantitatif yang
akan menghasilkan sebuah temuan. apun teknik pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian (Jaya, 2021). Melalui observasi, peneliti
dapat mengetahui keadaan dan fenomena secara langsung di Perpustakaan
Universitas Surabaya dengan mengamati objek yang menjadikan fokus penelitian.

2. Kuisioner (angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden
untuk dijawab (Jaya, 2021). Responden dapat memberikan sebuah tanggapan dan
jawaban terhadap pertanyaan yang telah dicantumkan pada lembaran kuisioner.

Guna kuisioner ini untuk mendapatkan sebuah data primer penelitian yang

berisikan jawaban-jawaban yang berhubungan dengan variabel tentang masalah
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yang akan diteliti. Melalui penelitian ini, peneliti meminta kepada para responden
yaitu mahasiswa Universitas Surabaya dalam mengisi kuisioner yang telah
disediakan. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan sistem kuisioner yang dapat diakses melalui Google Form atau
Typeform ataupun akses website formulir online lainnya.
1.7.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah
semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah
diperoleh secara lengkap (Ali, 2016). Menurut Kerlinger dalam (Murjani, 2022)
alisis data mempunyai dua tujuan diantaranya meringkas dan menggambarkan
data (fo summarize and describe the data) dan membuat inferensi dari data untuk
populasi dari mana sampel ditarik (to make inferences from data to the population
Jrom which the sample was drawn) Proses teknik analisis data pada penelitian
kuantitatif sangat diperlukan dalam pengolahan data yang akan dijadikan kedalam
bentuk penjabaran maupun angka-angka. Teknik analisis data ini digunakan untuk
penyusunan secara sistematis dari data-data yang diperoleh dari pengumpulan data.
Dalam hal ini terdapat pengumpulan data berupa hasil observasi dan angket
(kuisioner).

Menurut (Murjani, 2022) Secara garis besar, dalam teknik analisis data
terdapat langkah dan prosedur diantaranya sebagai berikut:

1. Persiapan, meliputi mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi,
mengecek kelengkapan data, dan mengecek macam isian data.

2. Tabulasi, meliputi memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu

diberikan skor, memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberik skor,
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memodifikasi jenis data dengan teknik analisis yang akan digunakan, dan
memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan
menggunakan komputer dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Pada teknik analisis data yang tersedia pada uraian kuisioner atau angket,
peneliti menyatakan bahwasanya pada penelitian ini akan menerapkan skala likert
dalam skala pengukuran. Menurut (Sugiyono, 2015) menyatakan bahwa ala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sescorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert terdapat variabel
yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator dari sub-variabel, yang
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak dalam penyusunan item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Sejumlah berbagai indikator dalam penelitian akan diukur dengan

menggunakan skala likert yang akan dijadikan sebuah pedoman untuk merumuskan

pertanyaan atau pernyataan. Adapun skala likert dapat diuraikan berikut ini:

Sangat Setuju (SS) = Skor 5
Setuju (S) = Skor 4
Ragu-Ragu (RR) = Skor 3
Tidak Setuju (TS) = Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1
Pada penelitian ini akan dihitung dari masing-masing indikator kemudian
sub-variabel akan mendapatkan skor dari jumlah variabelnya. Perhitungan statistik

deskriptif tersebut akan dijabarkan dalam teknik analisis data sebagai berikut:
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1. Interval nilai dari indikator
Perhitungan score sub-variabel dengan masing-masing 3 indikator
Nilai Tertinggi : (jumlah indikator x skor tertinggi): 3 x 5= 15
Nilai Terendah : (jumlah indikator x skor terendah): 3x 1 =3
Terdapat 5 kategori

Adapun rumusnya yaitu:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah  15-3 12
Kategori 5 5

Kategori:

Sangat Tinggi (ST) :12,60<a< 15,00

Tinggi (T) :10,20<a< 12,60
Sedang (S) 17,80 <a<10,20
Rendah (R) 15,40 <a<7,80

Sangat Rendah (SR) :3,00<a=<5,40
2. Interval nilai sub-variabel

Perhitungan score variabel dengan jumlah 9 indikator dari masing-masing sub-

variabel
Nilai Tertinggi : (jumlah indikator x skor tertinggi): 9 x 5 = 45
Nilai Terendah : (jumlah indikator x skor terendah): 9x 1 =9

Terdapat 5 kategori

Adapun rumusnya yaitu:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah 45—9 36
- = = —=720
Kategori 5 5

Kategori:

Sangat Tinggi (ST) :37,80<a<45,00
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Tinggi (T) 130,60 <a<37,80
Sedang (S) 123,40 <a< 30,60
Rendah (R) 116,20 <a<23,40
Sangat Rendah (SR) :9.00<a=<16,20
3. Interval nilai dari Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa Perpustakaan
Universitas Surabaya
Perhitungan score sub-variabel dengan jumlah 18 indikator
Nilai Tertinggi : (jumlah indikator x skor tertinggi): 18 x 5 =90
Nilai Terendah : (jumlah indikator x skor terendah): 18 x 1 =18
Terdapat 5 kategori
Adapun rumusnya yaitu:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah 90-—18 72
= =T = 14,40

Kategori 5
Kategori:

Sangat Tinggi (ST) :75,60 <a < 90,00

Tinggi (T) 161,20<a<175,60
Sedang (S) 146,80 <a<61,20
Rendah (R) 132,40 <a<46,80

Sangat Rendah (SR) :18,00<a< 3240
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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

2.1 Sejarah Perpustakaan Universitas Surabaya

Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Surabaya tidak terlepas dari
berdirinya Universitas Surabaya adalah kelanjutan dari Universitas Trisakti
Surabaya yang didirikan pada tahun 1966 oleh tokoh-tokoh Masyarakat, pendidik,
pengusaha, dan pemerintah. Pada tahun 1968, nama Universitas Trisakti diganti
menjadi Universitas Surabaya. Pembangunan kampus kuliah di Jalan Ngagel Jaya
Selatan 169 dilanjutkan kembali pada tanggal 11 Maret 1968 dan pada akhirnya
pada tanggal tersebut diperingati sebagai hari ulang tahun Universitas Surabaya.

Seiring dengan dibangunnya kampus kuliah baru, maka dibangun pula unit
penunjang perguruan tinggi yaitu perpustakaan. Perpustakaan Universitas Surabaya
berdiri sejak 1976 dengan tujuan untuk menunjang proses belajar mengajar bagi
civitas akademika Universitas Surabaya.

Pada awal berdirinya, koleksi yang dimiliki perpustakaan diperoleh karena
pelimpahan dari perpustakaan yang merupakan cikal bakal Perpustakaan
Universitas Surabaya. Seiring bertambahnya usia, Perpustakaan Universitas
Surabaya berusaha menambah koleksi bahan pustaka dengan koleksi lebih
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan pemustaka.

2.2 Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Surabaya
Deskripsi
Sebagai salah satu sarana penunjang akademik memiliki peran cukup

strategis dalam penyediaan informasi perkembangan ilmu pengetahuan bagi

34




pengguna di lingkungan civitas akademika Universitas Surabaya. Perpustakaan
sebagai selalu berupaya untuk memberikan yang terbaik sesuai motto kami untuk
menjadi One Stop Information Service Provider dalam hal pemenuhan kebutuhan
informasi yang dapat menunjang pelaksanaan akademis di Universitas Surabaya.
Visi
Menjadi mitra penyedia informasi untuk pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi dengan mendukung visi dan misi Universitas Surabaya
Misi
Menyediakan informasi ilmiah, mutakhir, dan berkualitas untuk

mendukung pembelajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat secara
professional
2.3 Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Surabaya
Struktur Organisasi

1. Direktur Perpustakaan Universitas Surabaya: Amirul Ulum, S.Sos., ML.IP.

2. Manajer Operasional Perpustakaan dan Promosi Edukasi Pustaka: Lasi, S Sos.

3. Manajer Sistem Teknologi Informasi dan Layanan Sirkulasi Pustaka: Eko

Setiawan, S.Sos.

4. Manajer Pusat Arsip dan Museum: Oky Widyanarko, S E.
Staf Perpustakaan Bagian Operasional Perpustakaan dan Promosi Edukasi Pustaka

1. Radyanti Pratiwi, A.Md.

2. Perta Kartikawati, A.Md.

3. Jumagi

4. Pamujiono

5. Achmad Basori, A. Md.
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6. Kristina, S.Sos., M.IP.
Staf Perpustakaan Sistem Teknologi Informasi dan Layanan Sirkulasi Pustaka

1. Endah Riswanti, A. Ma.

2. Emik Setyowati, A. Ma.

3. Arifin

4. Karyono

5. Ester Sri Wahjuni, A. Md.

6. Yoke Estherindawati Florens, A. Md.

7. Eko Wahyudi

8. Usik Suseno, S.H.

9. Hari Subagijo, A. Md.

10. Bambang Septiawan, S. AP.
Staf Perpustakaan Pusat Arsip dan Museum

1. Joanna Sri Untarti

2. Dwiyana Pinatasari, S.Sos.
2.4 Koleksi Perpustakaan Universitas Surabaya

1. Buku

Untuk memenuhi kebutuhan informasi yang bersifat tekstual, perpustakaan

Universitas Surabaya menyediakan koleksi buku yang sesuai dengan
bidang/fakultas yang ada. Jenis koleksi tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu
buku dengan label merah, tidak dapat dipinjamkan untuk dibawa pulang hanya
dibaca ditempat dan boleh difotokopi, sedangkan buku dengan label hitam dapat

dipinjam untuk dibawa pulang. Syarat dan ketentuan peminjaman terdapat pada
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bagian Layanan Sirkulasi. Anda juga dapat mengakses koleksi buku yang kami
miliki secara online melalui Katalog Online.
2. Referensi
Koleksi referensi di Perpustakaan Universitas Surabaya merupakan bahan
pustaka yang berisi rujukan, data dan fakta dari berbagai bidang. Koleksi ini hanya
dapat dibaca ditempat dan tidak dapat dipinjam. Jenis koleksi referensi diantaranya:
kamus, handbook, guidebook, indeks, ensiklopedia, abstrak, direktori, serta laporan
tahunan.
3. Tugas Akhir
Koleksi tugas akhir yang terdapat di perpustakaan Universitas Surabaya
terdiri dari koleksi: laporan kerja praktek, skripsi, tesis, dan disertasi. Koleksi
tersebut dikelompokkan berdasarkan jurusan dan fakultas yang ada di Universitas
Surabaya. Koleksi tugas akhir ini hanya dapat dibaca ditempat, dan tidak boleh
difotokopi. Koleksi tugas akhir dapat diakses secara online pada Database Tugas
Akhir.
4. Majalah, Jurnal, Dan E-Journal
Perpustakaan Universitas Surabaya memiliki koleksi majalah yang berasal
dari dalam dan lnar negeri. Koleksi tersebut meliputi berbagai bidang ilmiah sesuai
dengan fakultas yang ada di Universitas Surabaya maupun majalah populer yang
terbit secara berkala.
Untuk koleksi jurnal, informasi yang bersifat aktual sangat membantu
pemakai dalam mengembangkan ilmu pengetahuan vyang ditekuninya.
Perpustakaan Universitas Surabaya melanggan jurnal berbagai bidang ilmu sesuai

dengan fakultas yang ada, baik yang berasal dari dalam dan luar negeri.
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Perpustakaan melanggan database e-journal untuk memenuhi kebutuhan informasi
pengguna perpustakaan.
5. Dokumentasi
Koleksi dokumentasi di Perpustakaan Universitas Surabaya meliputi: Surat
Kabar dan Kliping. Surat Kabar yang dilanggan Perpustakaan Universitas Surabaya
berasal dari terbitan nasional dan internasional. Koleksi kliping yang dimiliki
merupakan kliping untuk bidang-bidang dari fakultas yang ada di Universitas
Surabaya. Bidang-bidang tersebut yaitu: Farmasi, Hukum, Ekonomi, Psikologi, dan
Teknik.
6. Audio Visual
Untuk mengantisipasi kebutuhan pengguna dalam menggunakan media
audio visual, Perpustakaan Universitas Surabaya menyediakan fasilitas yang dapat
diakses oleh semua sivitas academika dan publik.
7. Koleksi PUSHAM
8. Koleksi Kedokteran
2.5 Fasilitas Perpustakaan Universitas Surabaya

Lantai 1

——==
i ' ' :

Gambar 2. 1 Lobby Perpustakaéln Universitas Surabaya

1. Galeri Museum yang menyajikan artefak terakota Kerajaan Majapahit




2. Galeri Prestasi Universitas Surabaya

3. Galeri Museum Pendidikan Universitas Surabaya

4. Layanan Integrated Academic Systems (IAS)

5. Layanan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Lantai 2

1. Loker

Gambar 2. 2 Loker Perpustakaan Universitas Surabaya

2. Ruang makan dan minum

Gambar 2. 3 Ruang Makan dan Minum Perpustakaan Universitas Surabaya

3. Library bag vyaitu tas yang digunakan pemustaka untuk membawa

perlengkapan mereka ketika masuk perpustakaan
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Gambar 2. 4 Library Bag Perpustakaan Universitas Surabaya

4. Komputer all in one untuk penelusuran dan akses koleksi digital

Gambar 2. 5 Penelusuran Digital Perpustakaan Universitas Surabaya

5. Ruang baca yang cozy, instagramable dan inspirational baik lesehan serta

fasilitas sofa yang nyaman

<

Gambar 2. 6 Ruang Baca rpustakaan Universitas Surabaya

6. Collaborative Learning Space (CLS) merupakan ruang diskusi tertutup
dimana tersedia meja diskusi beserta perangkat komputer all in one yang bisa
digunakan oleh pemustaka untuk berdiskusi, mengerjakan tugas bersama,

hingga presentasi. Untuk memanfaatkan CLS ini pemustaka diwajibkan




melakukan pendaftaran secara online melalui website

http://digilib.ubaya.ac.id/

Gambar 2. 7 Ruang CLS Perpustakaan Universitas Surabaya

7. Pameran koleksi buku baru Perpustakaan
8. Ruang Diskusi Kubikel yaitu ruang diskusi terbuka yang bisa digunakan

pemustaka untuk mengerjakan tugas dan berdiskusi secara berkelompok.

Gambar 2. 8 Ruang Diskusi Kubikel Perpustakaan Universitas Surabaya

9. Ruang layanan sirkulasi

Gambar 2. 9 Layanan Sirkulasi Perpustakaan Universitas Surabaya
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Lantai 3-A
1. Koleksi buku label merah hanya untuk baca di tempat
2. Koleksitugas akhir hanya untuk baca di tempat
3. Komputer katalog untuk penelusuran koleksi buku

4. Ruang baca yang bersifat kelompok maupun mandiri

Gambar 2. 10 Ruang Koleksi Buku dan 'fempat Baca Perpﬁstakaan Universitas
Surabaya

Lantai 3-B
1. Koleksi buku label hitam, dimana buku dengan label hitam dapat dipinjam

2. Komputer katalog untuk penelusuran koleksi buku

Gambar 2. 11 Ruang Koleksi Buku dan Tempat Baca Perpustakaan Universitas
Surabaya

Lantai 4-B
1. Computer Room yaitu ruangan yang dilengkapi dengan 18 PC komputer all in

one yang dapat digunakan untuk akses koleksi e-resources perpustakaan,

42




koleksi tugas akhir digital, koleksi e-resources yang berbasis open access.

Selain itu ruangan ini digunakan untuk kegiatan pelatihan literasi informasi.

Gambar 2. 12 Ruang Komputer Perpustakaan Universitas Surabaya

2. Cinema Room yaitu ruangan yang dilengkapi dengan fasilitas smart TV dan
sofa yang nyaman. Ruangan ini bisa digunakan untuk belajar bersama,

berdiskusi, perkuliahan bagi mahasiswa serta refreshing.

Gambar 2. 13 Ruang Bioskop Perpustakaan Universitas Surabaya

Lantai 5-B
1. Koleksi referensi (seperti handbook, kamus, direktori, almanak dan
sejenisnya) hanya untuk baca di tempat.
2. Koleksi serial (seperti jurnal, majalah, surat kabar, tabloid) hanya untuk baca

ditempat.




—
Gambar 2. 14 Ruang Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas Surabaya

3. Ruang Diskusi

Gambar 2. 15 Ruang Diskusi Perpustakaan Universitas Surabaya

2.6 Tata Tertib Perpustakaan Universitas Surabaya
1. Keanggotaan

a. Sivitas akademika Universitas Surabaya secara langsung menjadi anggota
perpustakaan.

b. Alumni Universitas Surabaya.

c. Peminat pustaka dari luar Universitas Surabaya.
Pendaftaran keanggotaan ke bagian administrasi perpustakaan lantai 2.
Hubungi kami:

Telp: +6231 2981340 & + 62 31 2981341




WA Call Center: +62 851 5757 1362

Email: pustaka@unit.ubaya.ac.id

2. Peminjam
a. Dosen dan Karyawan

1) Dosen dan karyawan tetap Universitas Surabaya.

2) Memiliki Nomor Pokok Dosen dan Karyawan (NPK) sesuai dengan
Surat Keputusan Rektor Universitas Surabaya tentang pengangkatan
sebagai dosen dan karyawan tetap.

b. Mahasiswa
1) Mahasiswa Universitas Surabaya Aktif (Reguler, Pascasarjana, dan
Profesi).
2) Memiliki Kartu Tanda Mahasiswa (KTM).
c. Alumni Universitas Surabaya

1) Memiliki kartu alumni/menunjukkan fotocopy ijazah.

2) Melakukan pendaftaran keanggotaan di bagian administrasi lantai 2.
d. Peminat Pustaka

1) Masyarakat umum dan professional (Perusahaan/institusi).

2) Memiliki Kartu Peminat Pustaka Universitas Surabaya (sesuai
dengan ketentuan keanggotaan perpustakaan).

3. Peminjaman
a. Buku yang dapat dipinjam
1) Buku berlabel hitam.
2) Buku berlabel merah koleksi pascasarjana untuk pemustaka

pascasarjana dan profesi.
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b. Jumlah peminjaman buku

D
2)
3)
4)
3)
6)

7)

Mahasiswa belum skripsi = 7 eksemplar, selama 1 (satu) minggu
Mahasiswa skripsi = 10 eksemplar, selama 2 (dua) minggu
Pascasarjana = 10 eksemplar, selama 2 (dua) minggu

Profesi = 10 eksemplar, selama 2 (dua) minggu

Dosen = 7 eksemplar, selama 1 (satu) semester

Staf = 7 eksemplar, selama 2 (dua) minggu

Alumni = 3 eksemplar, selama 2 (dua) minggu

Dengan menyerahkan uang jaminan sebagai berikut:

Rp. 100.000.- (seratus ribu rupiah) per 1 buku untuk buku berbahasa
Indonesia.

Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) per 1 buku untuk buku
berbahasa Inggris.

Dikenakan sanksi keterlambatan sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu

rupiah) per buku per hari.

¢. Peminat Pustaka = baca di tempat

d. Koleksi label merah

D

2)

Khusus baca di tempat atau fotocopy di perpustakaan.

Peminjaman baca di tempat maksimal 10 (sepuluh) eksemplar.

4. Perpanjangan

a. Tidak melewati batas tanggal pengembalian.

b. Tidak sedang dipesan pemustaka lain.

c. Tidak melebihi batas maksimum perpanjangan 4 kali.

d. Pemustaka melakukan perpanjangan online via http:/digilib.ubaya.ac.id
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5. Pengembalian
a. Buku harus dikembalikan tepat waktu.
b. Buku dikembalikan melewati batas waktu peminjaman, dikenakan sanksi
skorsing sesuai ketentuan.
6. Pemesanan
Pemustaka dapat melakukan pemesan buku yag terpinjam apabila:
a. Status buku sedang terpinjam.
b. Batas waktu buku yang sedang terpinjam belum terlambat.
c. Buku tidak sedang dipesan pemustaka lain.

d. Pemustaka dapat melakukan pemesanan online via

http:/digilib.ubaya.ac.id

7. Sanksi/Skorsing
a. Ketentuan sanksi/skorsing terlambat mengembalikan buku perpustakaan:

Tabel 2. 1 Ketentuan Keterlambatan Waktu Sanksi

Keterlambatan Lama Masa Skorsing

1-3 hari 7 hari 1 minggu
4-6 hari 14 hari 2 minggu
7-17 hari 21 hari 3 minggu
18-30 hari 30 hari 4 minggu
Dan kelipatannya

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya
b. Penggantian buku hilang
1) Pemustaka harus mengganti dengan buku yang sama (judul,

pengarang, dan edisi terbaru).
2) Bila buku langka/tidak diterbitkan kembali (our of print), maka dapat

diganti dengan fotocopy atas persetujuan pimpinan perpustakaan.
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8. Jam Layanan Sirkulasi
Senin — Jumat : 08.15 s/d 19.00 WIB
Hari Sabtu/Minggu/Libur : Tutup

9. Kunci Loker

a. Disediakan bagi pemustaka ke perpustakaan.

b. Perpustakaan tidak bertanggungjawab atas kehilangan yang terjadi di
dalam loker.

c. Menghilangkan kunci loker dikenakan biaya penggantian sebesar Rp.
20.000,- (dua puluh ribu rupiah).

2.7 Layanan Perpustakaan Universitas Surabaya
1. Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi terdiri dari peminjaman, perpanjangan, pengembalian
buku. Adapun ketentuan layanan sirkulasi di Perpustakaan Universitas Surabaya
sebagai berikut:

a. Buku berlabel merah hanya untuk baca ditempat dan dapat dipinjam 1
judul dengan periode waktu Weekend (pinjam di hari Jumat dan kembali
hari Senin).

b. Buku berlabel hitam dapat dipinjam dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Mahasiswa S1/D3: 7 (tujuh) eksemplar buku selama 1 (satu) minggu
dan dapat diperpanjang 4 (empat) kali dengan syarat buku tersebut
tidak dalam daftar pesanan.

2) Mahasiswa S1/D3 yang sedang menyusun tugas akhir/LKP: 10

(sepuluh) eksemplar buku selama 2 (dua) minggu dan dapat
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diperpanjang 4 (empat) kali dengan syarat buku tersebut tidak dalam
daftar pesanan.

3) Mahasiswa Pascasarjana: 10 (sepuluh) eksemplar buku selama 2
(dua) minggu dan dapat diperpanjang 4 (empat) kali dengan syarat
buku tersebut tidak dalam daftar pesanan.

c. Sanksi bagi pemustaka yang terlambat mengembalikan buku adalah
skorsing atau tidak diperkenankan meminjam buku dalam periode waktu
tertentu.

d. Untuk proses perpanjangan buku dapat dilakukan secara online oleh
pemustaka dengan mengakses http://digilib.ubaya.ac.id/ dengan syarat
buku yang akan diperpanjang belum memasuki masa tenggang waktu
peminjaman.

2. Layanan Referensi
Layanan referensi merupakan layanan berupa penunjukkan dan penelusuran
informasi baik ng tersedia di perpustakaan maupun di luar perpustakaan. Layanan
referensi di Perpustakaan Universitas Surabaya meliputi:

a. Layanan Informasi merupakan layanan berupa pemberian informasi
secara terperinci mengenai seluruh informasi terkait dengan
perpustakaan.

b. Bimbingan Pemustaka merupakan layanan berupa bimbingan atau
edukasi tentang pemanfaatan layanan, koleksi dan fasilitas perpustakaan
kepada pemustaka baru. Selain itu pemustaka juga diberikan bimbingan
atau edukasi tentang penelusuran informasi ilmiah menggunakan

database subscribed dan open access.
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c. Layanan Penelusuran Informasi Ilmiah merupakan jasa layanan yang
memberikan bantuan penelusuran informasi ilmiah kepada pemustaka
berupa informasi tercetak maupun digital baik yang tersedia di
Perpustakaan Universitas Surabaya maupun di luar.
3. Layanan Konsultasi Riset bagi Dosen Mahasiswa
Layanan konsultasi dan pendampingan bagi dosen dan mahasiswa yang
sedang melakukan penyusunan karya tulis ilmiah. Konsultasi bisa dilakukan secara
offline maupun online.
4. Silang Layan
Silang layan merupakan layanan yang memungkinkan pemustaka untuk
memanfaatkan layanan di luar Perpustakaan Universitas Surabaya. Perpustakaan
Universitas Surabaya juga telah tergabung dalam Forum Perpustakaan Perguruan
Tinggi Indonesia (FPPTI) wilayah Jawa Timur. Mahasiswa Universitas Surabaya
yang membutuhkan layanan ini dapat akan diberikan Kartu Super Online sebagai
pengganti surat pengantar yang digunakan untuk berkunjung ke perpustakaan
perguruan tinggi lain. Demikian halnya dengan mahasiswa dari luar Universitas
Surabaya diwajibkan menunjukkan Kartu Super Online atau surat pengantar dari
institusi apabila berkunjung ke perpustakaan Universitas Surabaya
5. Layanan online melalui aplikasi my.ubaya
Adapun jenis layanan yang tersedia antara lain:
a. Layanan Bebas Pustaka
b. Layanan Unggah Mandiri TA
c. Layanan Akses Turnitin

d. Layanan Akses Canva pro
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e. Layanan penelusuran informasi ilmiah
f. Layanan permintaan data dan kelas literasi informasi
6. Library Coaching Series
Library Coaching Series (LCS) merupakan layanan literasi informasi bagi
sivitas akademika berupa seminar dan workshop terkait materi literasi informasi
antara lain: identifikasi kebutuhan informasi ilmiah, akses dan penelusuran
informasi ilmiah, evaluasi informasi ilmiah, organisasi dan sintesis informasi
(penggunaan reference manager, Al tool untuk parafrasa, merangkum informasi
untuk analisis informasi), Penggunaan informasi secara legal dan etis (integritas
akademik, etika penulisan dan publikasi ilmiah).
2.8 Keanggotaan Perpustakaan Universitas Surabaya
Keanggotaan
Semua sivitas akademika Universitas Surabaya secara langsung menjadi
anggota perpustakaan, untuk melakukan peminjaman dapat langsung berhubungan
dengan bagian jasa layanan sirkulasi. Untuk memper mudah memasukkan data
peminjaman pemakai diminta menunjukkan kartu identitas yang masih berlaku.
Selain dari sivitas akademika Universitas Surabaya, perpustakaan juga
memberikan kesempatan pada masyarakat umum untuk ikut serta memanfaatkan
informasi yang terdapat di perpustakaan Universitas Surabaya, ketentuan
keanggotaan khusus adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat Umum
a. Mengisi formulir keanggotaan dengan melampirkan fotokopi tanda

pengenal yang berlaku.
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b. Menitipkan uang jaminan sebesar Rp. 350.000,- dan dapat diambil bila

C.

sudah tidak menjadi anggota lagi.

Biaya pemakaian sebesar Rp. 100.000.- per bulan

2. Masyarakat Profesional

a. Masyarakat yang berasal dari anggota perusahaan yang ingin
memanfaatkan jasa perpustakaan.

b. Terdiri dari 1-4 orang yang berasal dari satu perusahaan.

c. Mengisi formulir keanggotaan dengan melampirkan surat keterangan dari
perusahaan dengan melampirkan fotokopi tanda pengenal.

d. Menitipkan uang jaminan sebesar Rp. 350.000,- dan dapat diambil bila
sudah tidak menjadi anggota lagi.

e. Biaya pemakaian sebesar Rp. 200.000.- per bulan.

Fasilitas

Fasilitas bagi Peminat Pustaka dari masyarakat umum dan profesional:

1. Jenis informasi yang dapat dimanfaatkan meliputi: buku, jurnal,
koleksi referensi, kliping, majalah dan surat kabar.

2. Dapat meminjam koleksi buku perpustakaan yang berlabel hitam
sebanyak 2 (dua) eksemplar dengan jangka waktu peminjaman
selama 1 (satu) minggu, dan dapat dilakukan perpanjangan sekali
lagi.

3. Fotokopi koleksi perpustakaan; buku, jurnal. majalah, surat kabar
serta kliping, tidak diperkenankan untuk melakukan fotokopi
terhadap koleksi skripsi, tesis, disertasi, laporan kerja praktek dan

koleksi lain yang ditentukan oleh pimpinan perpustakaan.
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4. Dapat mengikuti perkembangan buku dan jurnal baru melalui
Tabloid Warta UBAYA.
Kegiatan Non-Peminat Pustaka
1. Dari Perguruan Tinggi Lain
a. Membawa surat pengantar dari perguruan tinggi yang bersangkutan.
b. Biaya pemakaian sebesar Rp. 10.000 untuk jangka waktu pemakaian
selama 5 hari dan selanjutnya dapat diperpanjang.

Fasilitas:

a. Jenis informasi yang dapat dimanfaatkan meliputi: buku, jurnal,
koleksi referensi, kliping, majalah dan surat kabar.

b. Fotokopi koleksi perpustakaan; buku, jurnal. majalah, surat kabar
serta kliping. Tidak diperkenankan untuk melakukan fotokopi
terhadap koleksi skripsi, tesis, disertasi, laporan kerja praktek dan
koleksi lain yang ditentukan oleh pimpinan perpustakaan.

2. Masyarakat Umum
a. Menyerahkan fotokopi kartu identitas yang berlaku.
b. Biaya pemakaian sebesar Rp. 20.000 untuk jangka waktu pemakaian
selama 5 hari dan selanjutnya dapat diperpanjang.

Fasilitas:

a. Jenis informasi yang dapat dimanfaatkan meliputi: buku, jurnal,
koleksi referensi, kliping, majalah dan surat kabar.

b. Fotokopi koleksi perpustakaan; buku, jurnal. majalah, surat kabar

serta kliping, Tidak diperkenankan untuk melakukan fotokopi
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terhadap koleksi skripsi, tesis, disertasi, laporan kerja praktek dan
koleksi lain yang ditentukan oleh pimpinan perpustakaan.
3. Siswa Sekolah Menengah Atas
a. Membawa surat pengantar dari Kepala Sekolah yang bersangkutan serta
menyerahkan fotokopi kartu pelajar.
b. Tidak dipungut biaya.
Fasilitas:

a. Jenis informasi yang dapat dimanfaatkan meliputi: buku, jurnal,
koleksi referensi, kliping, majalah, dan surat kabar kecuali skripsi,
tesis, disertasi serta laporan kerja praktek.

b. Fotokopi koleksi perpustakaan; buku, jurnal. majalah, surat kabar
serta kliping, Tidak diperkenankan untuk melakukan fotokopi
terhadap koleksi skripsi, tesis, disertasi, laporan kerja praktek dan
koleksi lain yang ditentukan oleh pimpinan perpustakaan.

2.9 Jam Buka Layanan Perpustakaan Universitas Surabaya
Jam buka layanan Perpustakaan Universitas Surabaya sebagai berikut:
1. Hari : Senin — Jumat
Pukul  :08.15 - 19.00 WIB
2. Hari Sabtu - Minggu & Libur Nasional: Tutup
2.10 Data Kunjungan Perpustakaan Universitas Surabaya

Tabel 2. 2 Data Buku Tamu Pengunjung Perpustakaan Universitas Surabaya

Daftar Pengunjung Offline 2024
Fakultas Januari | Februari | Maret | April | Mei
Ubaya 0 0 0 0 0
D3 106 35 71 88 109
S1 Farmasi 177 246 328 165 | 246
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S1 Kedokteran 14 35 2 5 10
S1 Hukum 445 420 484 327 | 512
S1 Bisnis & Ekonomika 614 627 737 491 690
S1 Psikologi 402 340 451 285 | 453
S1 Teknik 573 431 537 424 | 601
S1 Teknobiologi 18 19 19 9 12
S1 Industri Kreatif 42 32 40 22 42
Pascasarjana 84 72 68 45 83
Eksternal/Dosen/Karyawan | 96 79 98 276 | 432
Total Keseluruhan 2571 2336 2835 | 2137 | 3190

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya

Tabel 2. 3 Data Pengunjung Online Perpustakaan Universitas Surabaya

Daftar Pengunjung Online 2024

Fakultas Januari | Februari | Maret | April | Mei
Ubaya 0 0 0 0 0

D3 2665 1476 860 684 2821
S1 Farmasi 11366 11756 14497 | 1817 3187
S1 Kedokteran 0 0 0 0 7

S1 Hukum 6630 7488 7457 5472 7455
S1 Bisnis & Ekonomika | 6931 4108 19482 | 7520 10844
S1 Psikologi 8537 4621 4858 3587 9546
S1 Teknik 6177 4728 6150 5067 14164
S1 Teknobiologi 553 1255 400 400 370

S1 Industri Kreatif 29 1 4 3 7
Pascasarjana 4409 4039 6321 2969 3205
Eksternal/Dosen 250985 | 240666 | 334404 | 329641 | 441655
Total Keseluruhan 208282 | 280138 | 394433 | 357160 | 493261

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya

2.11 Data Koleksi E-Book Perpustakaan Universitas Surabaya

Tabel 2. 4 Jenis Pustaka E-Book Open Access

No Penerbit Jumlah Eksemplar
1. | Amsterdam University Press 2 eks
2. | Australian National University Press 2 eks
3. | Bloomsbury Academic 1 eks
4. | Brill Nijhoff 8 eks
5. | Cham 1 eks
6. | CRC Press 1 eks
7. | Degruyter 6 eks
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8. | Duke University Press 1 eks
9. | Edward Elgar Publ., 2 eks
10. | EG-ICE 1 eks
11. | Finnish Literature Society 1 eks
12. | Firenze University Press 1 eks
13. | Frontiers Media SA., 10 eks
14. | Frontiers Research Topics 8 eks
15. | Hamburg University Press 1 eks
16. | Helsinki University Library 1 eks
17. | IntechOpen 46 eks
18. | Kit Scientific Publishing 1 eks
19. | Leiden University Press 1 eks
20. | Logos Verlag Berlin 2 eks
21. | Manchester University Press 1 eks
22. | Mohr Siebeck 1 eks
23. | Multidiscplinary Digital Publishing Institute 124 eks
24. | NOMOS 1 eks
25. | Open Book Publishers 4 eks
26. | Oxford Univ. Press 1 eks
27. | Peter Lang International Academic 0 eks
28. | Policy Press 2 eks
29. | Pretoria University Law Press (PULP) 2 eks
30. | Routledge 3 eks
31. | Punctum Books 1 eks
32. | Springer Nature 34 eks
33. | Springer Open 7 eks
34. | Springer 2 eks
35. | Taylor and Francis 26 eks
36. | The Mit Press 5 eks
37. | Transcript Verlag 1 eks
38. | Transcript 1 eks
39. | UCL Press 1 ks
40. | Universitatsverlag Gottingen 1 eks
41. | Universitiy of Adelaide Press 1 eks
42. | University Of California Press 1 eks
43. | University of Ottawa Press 1 eks
44. | University of Westminster Press 2 eks
45. | UTS ePRESS 1 eks
46. | Vandenhoeck Ruprecht 1 eks
47. | Wagedingen Academic Publisher 1 eks
48. | Walter de Gruyter 1 eks
Total Eksemplar/Judul 333 eks

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya
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Tabel 2. 5 Jenis Pustaka E-Book Subscribe

No Penerbit Jumlah Eksemplar
1. | Anthem Press 1
2. | Blackwell Publishing Ltd 3
3. | Blackwell Science 1
4. | Cambridge Univ. Press 39
5. | CRC Press 8
6. | Emerald 157
7. | John Wiley & Sons 24
8. | Jossey-Bass 1
9. | Packt Publishing 5
10. | Pearson 1
11. | PT. Pratama Indomitra Konsultan 1
12. | Routledge 9
13. | Springer Nature 3
14. | Springer 5
Total Eksemplar/Judul 258

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya

2,12 Data Akses E-Book Perpustakaan Universitas Surabaya

Tabel 2. 6 Akses E-Book Perpustakaan Universitas Surabaya

Rekap Log Aktivitas E-Book Semua Tahun 2024

Fakultas Januari | Februari | Maret | April | Mei
D3 0 1 0 0 0
S1 Farm 0 1 0 0 0
S1 Kedokteran 0 0 0 0 0
S1 Hukum 0 0 2 0 0
S1 Bisnis & Ekonomika | 1 0 6 9 4
S1 Psikologi 0 0 1 0 0
S1 Teknik 0 0 1 2 3
S1 Teknobiologi 0 0 0 4 0
S1 Industri Kreatif 0 0 0 0 0
52 0 6 0 2 2
Eksternal/Dosen 5062 8837 5037 | 5856 | 6609
Total Keseluruhan 5063 8845 5047 | 5873 | 6618
Total Non Eksternal 1 8 10 17 9

Sumber: Data Observasi Perpustakaan Universitas Surabaya
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BAB III

HASIL DAN ANALISIS DATA

Bab ini akan membicarakan tentang Pemanfaatan E-Book bagi Mahasiswa
di Perpustakaan Universitas Surabaya. Penelitian ini akan memberikan hasil dan
pembahasan yang konkrit terhadap analisis data yang beragam, serta menampilkan
gambaran kondisi yang sebenarnya.

Data yang diperoleh ini dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 99
responden yakni mahasiswa Universitas Surabaya. Dari data tersebut, para
responden mengisi dengan menggunakan gadget/laptop masing-masing melalui
scan barcode dan link form yang disediakan, sehingga peneliti dapat menganalisa
dari data-data yang didapatkan. Peneliti akan menjelaskan berbagai hasil penelitian
yang diperoleh dari jawaban-jawaban responden tersebut serta analisis data yang
akan diolah dan diinterpretasikan secara deskriptif. Berikut penjelasan secara rinci
mengenai hasil dan pembahasan pada sub-bab ini.

3.1 Identitas Responden

Karakteristik responden disajikan 4 pertanyaan yang meliputi jenis kelamin,
fakultas, tahun masuk, lama penggunaan e-Book perpustakaan. Adapun
berdasarkan hasil dari pengolahan data responden dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Jenis Kelamin Responden

(N=99)
a8
No | Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase (%)
1. | Laki-laki 27 2727%
2. | Perempuan 72 72.73%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuesioner, 2024
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Tabel 3.1 menunjukkan bahwa responden pada penelitian Pemanfaatan E-
Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Surabaya yang tertera adalah
laki-laki dengan jumlah 27 orang (27,27%) sedangkan responden perempuan
dengan jumlah 72 orang (72,73%). Hal ini menunjukkan bahwa responden yang
terbanyak dalam mengisi kuisioner yakni berjenis kelamin perempuan.

Tabel 3. 2 Fakultas Responden

(N=99)

No Fakultas Responden Frekuensi | Persentase (%)
1. | Fakultas Farmasi 10 10.10%
2. | Fakultas Hukum 8 8.08%

3. | Fakultas Bisnis dan Informatika | 20 20.20%
4. | Fakultas Psikologi 26 26.26%
5. | Fakultas Teknik 16 16.16%
6. | Fakultas Teknobiologi 9 9.09%

7. | Fakultas Industri Kreatif 6 6.06%

8. | Fakultas Kedokteran 4 4.04%

TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuesioner, 2024

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa responden yang didapat di lingkungan
Perpustakaan Universitas Surabaya memiliki frekuensi yang berbeda-beda yaitu
Fakultas Farmasi dengan jumlah 10 orang (10,10%), Fakultas Hukum dengan
jumlah 8 orang (8,08%), Fakultas Bisnis dan Informatika dengan jumlah 20 orang
(20.20%), Fakultas Psikologi dengan jumlah 26 orang (26,26%), Fakultas Teknik
dengan jumlah 16 orang (16,16%), Fakultas Teknobiologi dengan jumlah 9 orang
(909%), Fakultas Industri Kreatif dengan jumlah 6 orang (6,06%), Fakultas
Kedokteran dengan jumlah 4 orang (4,04%). Hal ini menunjukkan bahwa

responden yang terbanyak dalam mengisi kuisioner berasal dari Fakultas Psikologi.
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Tabel 3. 3 Tahun Masuk Kuliah Responden

(N=99)

No Tahun Masuk Frekuensi | Persentase (%)

Kuliah
1. 2017 1 1.01%
2. 12018 0 0.00%
3. 2019 19 19.19%
4. 12020 15 15.15%
5. 2021 17 17.17%
6. |2022 19 19.19%
7. | 2023 28 28 .28%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuesioner, 2024

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa responden yang didapat di lingkungan
Perpustakaan Universitas Surabaya memiliki frekuensi tahun masuk/angkatan yang
berbeda-beda yaitu tahun masuk 2017 dengan jumlah 1 orang (1,01%), tidak ada
responden pada tahun masuk 2018, tahun masuk 2019 dengan jumlah 19 orang
(19.19%), tahun masuk 2020 dengan jumlah 15 orang (15,15%), tahun masuk 2021
dengan jumlah 17 orang (17,17%), tahun masuk 2022 dengan jumlah 19 orang
(19,19%), tahun masuk 2023 dengan jumlah 28 orang (2828%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang terbanyak dalam mengisi kuisioner berasal
dari responden tahun masuk/angkatan 2023.

Tabel 3. 4 Lama Penggunaan E-Book Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Belum pernah menggunakan |0 0.00%
2. | Kurang dari 6 bulan 69 69.70%
3. | Antara 6 bulan s/d 1 tahun 20 20.20%
4. | Lebih dari 1 tahun 10 10.10%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuesioner, 2024
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Tabel 3.4 menunjukkan bahwa responden yang lama dalam menggunakan
koleksi e-Book Perpustakaan Universitas Surabaya memiliki intensitas penggunaan
yang berbeda-beda yaitu tidak ada responden yang belum pernah menggunakan
koleksi e-Book perpustakaan, frekuensi kurang dari 6 bulan dengan jumlah 69 orang
(69.70%), frekuensi antara 6 bulan s/d 1 tahun dengan jumlah 20 orang (20,20%),
frekuensi lebih dari 1 tahun dengan jumlah 10 orang (10,10%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden yang terbanyak dalam intensitas penggunaan
koleksi e-Book Perpustakaan Universitas Surabaya yakni kurun waktu kurang dari
6 bulan.

3.2 Hasil Penelitian
3.2.1 Faktor Internal
1. Kebutuhan

Tabel 3. 5 Pemanfaatan E-Book untuk Kebutuhan Informasi Sehari-hari

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 20 20.20%
2. | Setuju 62 62.63%
3. | Ragu-Ragu 14 14.14%
4. | Tidak Setuju 1 1.01%
5. | Sangat Tidak Setuju 2 2.02%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kﬁisioner, 2024

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Book untuk kebutuhan informasi sehari-hari
dengan memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya,
responden yang memilih ngat setuju dengan jumlah 20 orang (20.20%),
responden yang memilih setuju dengan jumlah 62 orang (62,63%), responden yang

memilih ragu-ragu dengan jumlah 14 orang (14,14%), responden yang memilih
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tidak setuju dengan jumlah 1 orang (1,01%), responden yang memilih sangat tidak

setuju dengan jumlah 2 orang (2,02%).

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan pemanfaatan e-Book
untuk kebutuhan informasi sehari-hari, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam
hasil penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa
membutuhkan informasi atau referensi dari e-Book perpustakaan Universitas
Surabaya untuk kebutuhan sehari-hari.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Ruddamayanti, 2019)
salah satu pemanfaatan e-Book dari para pengguna untuk memenuhi kebutuhan
informasi sehari-hari yang merupakan bagian dari indikator kebutuhan.

Tabel 3. 6 Pemanfaatan E-Book untuk Keperluan Akademik

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 37 37.37%
2. | Setuju 60 60.61%
3. | Ragu-Ragu 2 2.02%
4. | Tidak Setuju 0 0.00%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 9 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024
Tabel 3.6 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Book untuk keperluan akademik dengan

memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih sangat setuju dengan jumlah 37 orang (37,37%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 60 orang (60,61%), responden yang memilih ragu-ragu

dengan jumlah 2 orang (2,02%), tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan

sangat tidak setuju dalam pemanfaatan e-Book untuk keperluan akademik.

62




Data menunjukkan bahwa responden setuju dengan pemanfaatan e-Book
untuk keperluan akademik, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
penelitian yang didapat oleh penulis bahwasanya para pengguna atau mahasiswa
merasa membutuhkan dengan keberadaan e-Book sebagai sarana mencari
kebutuhan informasi atau referensi untuk berbagai keperluan akademik.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Nur et al., 2023) salah
satu pemanfaatan e- Book dari para pengguna untuk memenuhi keperluan akademik
yang merupakan bagian dari indikator kebutuhan.

Tabel 3. 7 Mengakses E-Book untuk Kebutuhan Mendesak

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 26 26.26%
2. | Setuju 52 52.53%
3. | Ragu-Ragu 18 18.18%
4. | Tidak Setuju 2 2.02%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 1.01%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai mengakses e-Book untuk kebutuhan mendesak dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 26 orang (26.26%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 52 orang (52,53%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 18 orang (18,18%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 2 orang (2,02%), sponden yang memilih sangat tidak setuju dengan
jumlah 1 orang (1,01%).

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam mengakses e-Book

untuk kebutuhan mendesak, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
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penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa pengguna atau mahasiswa yang
membutuhkan informasi secara on time dari ketersediaan koleksi e-Book yang telah
tersedia di laman perpustakaan Universitas Surabaya.
Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Thompson & Higgins,
1991) salah satu akses e-Book untuk keperluan yang mendesak, pada hal tersebut
merupakan bagian dari indikator kebutuhan.
2. Motif

Tabel 3. 8 Akses E-Book Dikarenakan Fitur Konten yang Menarik

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 8 8.08%
2. | Setuju 56 56.57%
3. | Ragu-Ragu 26 26.26%
4. | Tidak Setuju 9 9.09%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai akses e-Book dikarenakan fitur konten yang menarik dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih angat setuju dengan jumlah 8 orang (8,08%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 56 orang (56,57%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 26 orang (26.26%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 9 orang (9.09%), dak ada responden yang memilih sangat tidak setuju
mengenai akses e-Book dikarenakan fitur konten yang menarik.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam akses e-Book

dikarenakan fitur konten yang menarik, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam

hasil penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa
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tertarik dengan konten dari situs website Perpustakaan Universitas Surabaya. Fitur
website yang ditampilkan menjadi pemicu para pengguna untuk mengakses koleksi
e-Book perpustakaan.

Selaras dengan hal tersebut pada teori (Vassiliou & Rowley, 2008) salah
satu akses e-Book dikarenakan fitur konten yang menarik yang merupakan bagian
dari indikator motif.

Tabel 3. 9 Pemanfaatan E-Book untuk Referensi Terbaru

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 31 3131%
2. | Setuju 61 61.62%
3. | Ragu-Ragu 7 7.07%
4. | Tidak Setuju 0 0.00%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kﬁisioner, 2024

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Book untuk referensi terbaru dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih
ngat setuju dengan jumlah 31 orang (31,31%), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 61 orang (61,62%), responden yang memilih ragu-ragu dengan
jumlah 7 orang (7,07%),ak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat
tidak setuju mengenai pemanfaatan e-Book untuk referensi terbaru.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam pemanfaatan e-Book
untuk referensi terbaru, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian
yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa

membutuhkan referensi terbaru terhadap informasi yang diperlukan dalam berbagai

sumber koleksi e-Book perpustakaan yang tersedia.
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Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Hidayat, 2007) salah
satu pemanfaatan e-Book untuk referensi terbaru yang merupakan bagian dari
indikator motif.

Tabel 3. 10 Pemanfaatan E-Book hanya Melihat Referensi Saja

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 17 17.17%
2. | Setuju 60 60.61%
3. | Ragu-Ragu 17 17.17%
4. | Tidak Setuju 5 5.05%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Book hanya melihat referensi saja dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 17 orang (17,17%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 60 ang (60,61%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 17 orang (17,17%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 5 orang (5.05%), dak ada responden yang memilih sangat tidak setuju
mengenai pemanfaatan e-Book hanya melihat referensi saja.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam pemanfaatan e-Book
hanya melihat referensi saja, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa dapat

mengakses informasi pada koleksi e-Book yang tersedia pada situs perpustakaan,

meskipun sekedar membuka dan melihat referensi dari e-Book perpustakaan.
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Selaras dengan hal tersebut yang sesuai dengan teori (Silipigni Connaway,
2001) salah satu pemanfaatan e-Book hanya melihat referensi saja yang merupakan
bagian dari indikator motif.
3. Minat

Tabel 3. 11 Pemanfaatan E-Book untuk Bahan Informasi Alternatif

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 19 19.19%
2. | Setuju 75 75.76%
3. | Ragu-Ragu 3 303%
4. | Tidak Setuju 2 202%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024
Tabel 3.11 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Boek untuk bahan informasi alternatif dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang

memilih sangat setuju dengan jumlah 19 orang (19,19%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 75 orang (75,76%), spondcn yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 3 orang (3,03%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 2 orang (2,02%), dak ada responden yang memilih sangat tidak setuju
mengenai pemanfaatan e-Book untuk bahan informasi alternatif.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam pemanfaatan e-Book
untuk bahan informasi alternatif, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa

membutuhkan referensi atau informasi alternatif dengan memanfaatkan e-Book

yang telah disediakan oleh perpustakaan. Informasi atau referensi alternatif yang
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dibutuhkan mahasiswa menjadikan salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan
sumber informasi dalam menunjang akademik atau pekerjaan lainnya.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Silipigni Connaway,
2001) salah satu pemanfaatan e-Book untuk bahan informasi alternatif yang
merupakan bagian dari indikator minat.

Tabel 3. 12 Cenderung Memanfaatkan E-Book ketimbang Buku Cetak

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 22 22.22%
2. | Setuju 4 44.44%
3. | Ragu-Ragu 22 22.22%
4. | Tidak Setuju 10 10.10%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 101%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.12 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai cenderung memanfaatkan e-Book ketimbang buku cetak
dengan memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya,
responden yang memilih ngat setuju dengan jumlah 22 orang (22.22%),
responden yang memilih setuju dengan jumlah 44 orang (44 44%), responden yang
memilih ragu-ragu dengan jumlah 22 orang (2222%), spondcn yang memilih
tidak setuju dengan jumlah 10 orang (10,10%), dan sponden yang memilih sangat
tidak setuju dengan jumlah 1 orang (1, 01%).

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam kecenderungan
pemanfaatan e-Book ketimbang buku cetak, sesuai dengan kondisi sebenarnya
dalam hasil penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau

mahasiswa merasa membutuhkan dalam pemanfaatan e-Book ini sebagai fasilitas

yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan informasi sebagai penggantinya
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koleksi buku cetak. Kecenderungan ini disebabkan mudahnya akses pada e-Book
perpustakaan Universitas Surabaya yang mampu memenuhi kebutuhan informasi
dalam berbagai keperluan akademik maupun non akademik.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Aan Prabowo,
Heriyanto, S.Sos., 2013) salah satu cenderung memanfaatkan e-Book ketimbang
buku cetak merupakan bagian penting dari indikator minat.

Tabel 3. 13 Pemanfaatan E-Book untuk Produktivitas Kerja

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 23 2323%
2. | Setuju 04 64.65%
3. | Ragu-Ragu 9 9.09%
4. | Tidak Setuju 2 2.02%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 1.01%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.13 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai pemanfaatan e-Book untuk produktivitas kerja dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 23 orang (23,23%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 64 orang (64,65%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 9 orang (9,09%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 2 orang (2,02%) dan sponden yang memilih sangat tidak sefuju dengan
jumlah 1 orang (1,01%)

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan pemanfaatan e-Book
untuk produktivitas kerja, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian

yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa mudah

dalam menemukan kebutuhan informasi melalui e-Book perpustakaan Universitas
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Surabaya yakni dapat mempercepat kinerjanya dari berbagai keperluan yang
dibutuhkan baik itu akademik maupun non akademik.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Ruddamayanti, 2019)
salah satu pemanfaatan e- Book untuk produktivitas kerja merupakan bagian penting
dari indikator minat.

3.2.2 Faktor Eksternal
1. Kelengkapan Koleksi

Tabel 3. 14 E-Book untuk Keinginan Kebutuhan Informasi

(N=99)
_EO Keterangan Frekuensi | Persentase (%)

1. | Sangat Setuju 24 24 .24%

2. | Setuju 66 66.67%

3. | Ragu-Ragu 6 6.06%

4. | Tidak Setuju 3 3.03%

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%

TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.14 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai e-Book untuk keinginan kebutuhan informasi dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih
ngat setuju dengan jumlah 24 orang (24.24%), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 66 orang (66,67%), responden yang memilih ragu-ragu dengan
jumlah 6 orang (6,06%), responden yang memilih tidak setuju dengan jumlah 3
ang (3,03%), dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju dalam e-
Book untuk keinginan kebutuhan informasi

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam e-Book untuk

keinginan kebutuhan informasi, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil

penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa
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memiliki keinginan dalam mengakses e-Book sebagai kebutuhan informasi yang
didapatkan dari berbagai sumber referensi yang tersedia.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Ruddamayanti, 2019)
salah satu e-Book untuk keinginan kebutuhan informasi merupakan bagian penting
dari indikator kelengkapan koleksi.

Tabel 3. 15 Referensi E-Book Lebih Banyak dibandingkan Koleksi Cetak

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 14 14.14%
2. | Setuju 45 45.45%
3. | Ragu-Ragu 30 30.30%
4. | Tidak Setuju 9 9.09%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 1.01%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kt.li.sioner, 2024

Tabel 3.15 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai referensi e-Book lebih banyak dibandingkan koleksi cetak
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 14 orang (14,14%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 45 orang (4545%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 30 orang (30,30%), sponden yang memilih tidak setuju dengan
jumlah 9 orang (9,09%), dan spondcn yang memilih sangat tidak setuju dengan
jumlah 1 orang (1,01%)

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam referensi e-Book lebih
banyak dibandingkan koleksi cetak, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa

pemantaatan koleksi e-Book lebih banyak referensi dibandingkan dengan koleksi

cetak. Perbandingan inilah yang disebabkan mudahnya akses dan pencarian pada
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sumber-sumber referensi dari koleksi e-Book dari pada koleksi cetak, sehingga para
pengguna merasa lebih lengkap ketika melakukan pencarian sumber kebuthan
informasi.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Thompson & Higgins,
1991) salah satu referensi e-Book lebih banyak dibandingkan koleksi cetak
merupakan bagian penting dari indikator kelengkapan koleksi.

Tabel 3. 16 Relevansi Mata Kuliah Terhadap E-Book

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
L. | Sangat Setuju 18 18.18%
2. | Setuju 61 61.62%
3. | Ragu-Ragu 20 20.20%
4. | Tidak Setuju 0 0.00%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.16 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai relevansi mata kuliah terhadap e-Book dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih
ngat setuju dengan jumlah 18 orang (18,18 %), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 61 orang (61,62%), responden yang memilih ragu-ragun dengan
jumlah 20 orang (20,20 %), ak ada responden yang memilih tidak setuju dan
sangat tidak setuju mengenai relevansi mata kuliah terhadap e-Book.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam relevansi mata kuliah
terhadap e-Book, sesuai dengan kondisi sebenernya dalam hasil penelitian yang

didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa bahwasanya

referensi yang berasal dari e-Book relevan dengan mata kuliah yang diambil.
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Relevansi mata kuliah dengan e-Book sebagai salah satu dari pemanfaatan
kebutuhan informasi dalam bidang akademik atau perkuliahan.
Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Vassiliou & Rowley,
2008) salah satu relevansi mata kuliah terhadap e-Book merupakan bagian penting
dari indikator kelengkapan koleksi.
2. Keterampilan Pustakawan Dalam Melayani Pengguna

Tabel 3. 17 Petunjuk E-Book pada Situs Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 17 17.17%
2. | Setuju 60 60.61%
3. | Ragu-Ragu 18 18.18%
4. | Tidak Setuju 4 4.04%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024
Tabel 3.17 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai petunjuk e-Book pada situs perpustakaan dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih

ngat setuju dengan jumlah 17 orang (17,17%), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 60 ang (60,61%), responden yang memilih ragu-ragu dengan
jumlah 18 orang (18,18%), sponden yang memilih tidak setuju dengan jumlah 4
orang (4,04%), an tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju mengenai

petunjuk e-Book pada situs perpustakaan.
Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam petunjuk e-Book pada
situs perpustakaan, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian yang

didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa bahwa dari situs
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perpustakaan memiliki petunjuk atau guide dalam mengakses e-Book yang
disediakan oleh pihak perpustakaan. Pengguna merasakan dengan adanya petunjuk
atau guide yang tersedia pada situs perpustakaan bertujuan untuk memudahkan para
pengguna dalam mengakses koleksi e-Book.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Vassiliou & Rowley,
2008) salah satu petunjuk e-Book pada situs perpustakaan merupakan bagian
penting dari indikator keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna.

Tabel 3. 18 Promosi E-Book Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 14 14.14%
2. | Setuju 54 54.55%
3. | Ragu-Ragu 24 24.24%
4. | Tidak Setuju 6 6.06%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 101%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024
Tabel 3.18 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai promosi e-Book perpustakaan dengan memiliki frekuensi dan
persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih ngat setuju
dengan jumlah 14 orang (14,14%), responden yang memilih setuju dengan jumlah
54 orang (54,55%), responden yang memilih ragu-ragu dengan jumlah 24 orang

(24,24%), responden yang memilih tidak setuju dengan jumlah 6 orang (6,06%),

responden yang memilih sangat tidak setuju dengan jumlah 1 orang (1,01%)
Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam promosi e-Book
perpustakaan, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian yang

didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa promosi e-Book

perpustakaan telah disampaikan melalui berbagai media, baik itu media cetak
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maupun media digital. Pengguna merasa telah mengetahui dari keberadaan e-Book
Perpustakaan Universitas Surabaya, sehingga pengguna bisa mengakses sumber
informasi melalui e-Book yang telah disediakan.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Hidayat, 2007) salah
satu promosi e-Book perpustakaan merupakan bagian penting dari indikator
keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna.

Tabel 3. 19 Sosialisasi Akses E-Book Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. Sangat Setuju 16 16.16%
2. Setuju 50 5051%
B! Ragu-Ragu 27 27.27%
4. Tidak Setuju 5 5.05%
53 Sangat Tidak Setuju | 1 1.01%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 3.19 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai sosialisasi akses e-Book perpustakaan dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih
ngat setuju dengan jumlah 16 orang (16,16%), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 50 orang (50,51%), responden yang memilih ragu-ragu dengan
jumlah 27 orang (27,27%), sponden yang memilih tidak setuju dengan jumlah 5
orang (5,05%), dan spondcn yang memilih sangat tidak setuju dengan jumlah 1
orang (1,01%)

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam sosialisasi akses e-
Book perpustakaan, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian yang

didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa bahwa

pustakawan telah menyampaikan berbagai informasi dalam mengakses e-Book
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perpustakaan. Sosialisasi pendidikan pemakai ini merupakan bagian tanggung
jawab pustakawan dalam menyampaikan informasi terkait e-Book Perpustakaan
Universitas Surabaya, sehingga pengguna mengetahui cara menggunakan atau
memanfaatkan koleksi e-Book perpustakaan.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Hidayat, 2007) salah
satu sosialisasi akses e-Book perpustakaan merupakan bagian penting dari indikator
keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna.

3. Keterbatasan Fasilitas Dalam Pencarian Kembali

Tabel 3. 20 Terdapat Komputer untuk Akses E-Book di Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Setuju 31 3131%
2. | Setuju 60 60.61%
3 Ragu-Ragu 8 8.08%
4 Tidak Setuju 0 0.00%
5. Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 320 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai terdapat komputer untuk akses e-Book di perpustakaan dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 31 orang (31,31%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 60 ang (60,61%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 8 orang (8,08%),3]( ada responden yang memilih tidak setuju dan
sangat tidak setuju mengenai terdapat komputer untuk akses e-Book di
perpustakaan.

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam terdapat komputer

untuk akses e-Book di perpustakaan, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
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penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa
merasakan bahwa perpustakaan telah menyediakan perangkat komputer untuk
mengakses e-Book yang mudah digunakan. Melalui penyediaan perangkat
komputer dari perpustakaan agar pengguna dapat memanfaatkan dalam melakukan
pencarian kembali baik itu e-Book ataupun untuk kebutuhan informasi lainnya.

Selaras dengan hal tersebut (Aan Prabowo, Heriyanto, S.Sos., 2013) salah
satu terdapat komputer untuk akses e-Book di perpustakaan merupakan bagian
penting dari indikator keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali.

Tabel 3. 21 Gangguan Pencarian E-Book Perpustakaan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Setuju 10 10.10%
2. | Setuju 40 40.40%
3. | Ragu-Ragu 31 31.31%
4. | Tidak Setuju 17 17.17%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 1.01%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024

Tabel 321 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai gangguan pencarian e-Book perpustakaan dengan memiliki
frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang memilih
ngat setuju dengan jumlah 10 orang (10,10%), responden yang memilih setuju
dengan jumlah 40 orang (4040%), responden yang memilih ragu-ragu dengan
jumlah 31 orang (31,31%), Sponden yang memilih tidak setuju dengan jumlah 17
orang (17,17%), spondcn yang memilih sangat tidak setuju dengan jumlah 1
orang (1,01%).

Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam gangguan pencarian

e-Book perpustakaan sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil penelitian yang
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didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasakan bahwa
dalam melakukan pencarian koleksi e-Book perpustakaan terdapat gangguan saat
mengaksesnya. Penyediaan situs melalui digital library oleh perpustakaan dalam
akses e-Book memungkinkan mahasiswa merasa ada gangguan baik itu melalui
jaringan/koneksi yang kurang lancar, website yang error, susah untuk login, dan
sebagainya.

Selaras dengan hal tersebut (Hidayat, 2007) salah satu gangguan pencarian
e-Book perpustakaan merupakan bagian penting dari indikator keterbatasan fasilitas
dalam pencarian kembali.

Tabel 3. 22 Panduan Pencarian E-Book Perpustakaan yang Minim

(N=99)
ﬂ) Keterangan Frekuensi | Persentase (%)

1 Sangat Setuju 15 15.15%

2. | Setuju 38 38.38%

3. | Ragu-Ragu 33 3333%

4. | Tidak Setuju 13 13.13%

5. | Sangat Tidak Setuju | 0 0.00%

TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner, 2024
Tabel 3.22 menunjukkan bahwa responden Perpustakaan Universitas
Surabaya mengenai panduan pencarian e-Book perpustakaan yang minim dengan
memiliki frekuensi dan persentase yang berbeda-beda diantaranya, responden yang
memilih ngat setuju dengan jumlah 15 orang (15,15%), responden yang memilih
setuju dengan jumlah 38 orang (38,38%), responden yang memilih ragu-ragu
dengan jumlah 33 orang (33,33%), responden yang memilih tidak setuju dengan

jumlah 13 orang (13,13%), dan tidak ada responden yang memilih sangat tidak

setuju mengenai panduan pencarian e-Book perpustakaan yang masih minim.
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Data ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam panduan pencarian e-
Book perpustakaan yang minim, sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam hasil
penelitian yang didapat oleh penulis, bahwa para pengguna atau mahasiswa merasa
bahwa minimnya pada panduan pencarian koleksi e-Book perpustakaan, sehingga
saat mengakses koleksi e-Book dilakukan oleh para pengguna secara mandiri ketika
melakukan pencarian pada salah satu judul.

Selaras dengan hal tersebut (Hidayat, 2007) salah satu panduan pencarian
e-Book perpustakaan yang minim merupakan bagian penting dari indikator
keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali.

3.3 Analisis Data
3.3.1 Faktor Internal
1. Kebutuhan

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan
mengenai kebutuhan yang telah dijelaskan diatas, maka untuk mengetahui interval
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dari berbagai pernyataan
atau sub indikator dari kebutuhan dapat dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3. 23 Nilai Interval Indikator Kebutuhan

(N=99)
No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi | 38 38.38%
2. | Tinggi 54 54.55%
3. | Sedang 6 6.06%
4. | Rendah 1 1.01%
5. | Sangat Rendah |0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.5 — 3.7, 2024
Tabel 3.23 tentang indikator kebutuhan yang terdiri dari beberapa sub

indikator meliputi pemanfaatan e-Book untuk kebutuhan informasi sehari-hari,
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pemanfaatan e-Book untuk keperluan akademik, mengakses e-Book untuk
kebutuhan mendesak. Pada data ini menampilkan bahwa interval nilai untuk
indikator kebutuhan yang telah diberikan oleh responden Perpustakaan Universitas
Surabaya memiliki 5 kategori dengan frekuensi berbeda-beda, yaitu kategori sangat
tinggi dengan jumlah 38 orang (38.38%), kategori tinggi dengan jumlah 54 orang
(54.55%), kategori sedang dengan jumlah 6 orang (6.06%), kategori rendah dengan
jumlah orang (1.01%). dan tidak ada responden untuk kategori sangat rendah.

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari kebutuhan pemanfaatan e-Book perpustakaan.
Bahwa dari indikator kebutuhan ini, para pengguna atau mahasiswa banyak yang
memanfaatkan e-Book sebagai sarana dalam mencapai kebutuhan informasi.
Contohnya dalam indikator kebutuhan seperti pengguna atau mahasiswa
memanfaatkan e-Book untuk kebutuhan akademik maupun non akademik yang
dijadikan sumber referensi.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu pada indikator kebutuhan tersebut yang merupakan bagian dari faktor internal.

2. Motif

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan
mengenai motif yang telah dijelaskan diatas, maka untuk mengetahui interval
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dari berbagai pernyataan
atau sub indikator dari motif dapat dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3. 24 Nilai Interval Indikator Motif
(N=99)

No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi 23 23.23%
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2. | Tinggi 54 54.55%
3. | Sedang 21 2121%
4. | Rendah | 1.01%

5. | Sangat Rendah | 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.8 —3.10, 2024

Tabel 3.24 tentang indikator motif yang terdiri dari beberapa sub indikator
meliputi akses e-Book dikarenakan fitur konten yang menarik, pemanfaatan e-Book
untuk referensi terbaru, pemanfaatan e-Book hanya melihat referensi saja. Data ini
menunjukkan bahwa interval nilai untuk indikator motif yang telah diberikan oleh
responden Perpustakaan Universitas Surabaya memiliki 5 kategori dengan
frekuensi berbeda-beda, yaitu kategori sangat tinggi dengan jumlah 23 orang
(23.23%), kategori tinggi dengan jumlah 54 orang (54.55%), kategori sedang
dengan jumlah 21 orang (21.21%), kategori rendah dengan jumlah orang (1.01%),
dan tidak ada responden untuk kategori sangat rendah.

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari motif pemanfaatan e-Book perpustakaan. Bahwa
dari indikator motif ini, para pengguna atau mahasiswa banyak yang memanfaatkan
e-Book sebagai alasan maupun dorongan yang menjadi pemicu ketertarikan pada
pencarian sumber informasi. Contohnya dalam indikator motif seperti pengguna
atau mahasiswa dalam mengakses e-Book yang ditimbulkan dari individu itu
sendiri.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah

satu pada indikator motif tersebut yang merupakan bagian dari faktor internal .
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3. Minat

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan
mengenai minat yang telah dijelaskan diatas, maka untuk mengetahui interval
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dari berbagai pernyataan
atau sub indikator dari minat dapat dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3. 25 Nilai Interval Indikator Minat

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi | 31 31.31%
2. | Tinggi 54 54.55%
3. | Sedang 13 13.13%
4. | Rendah 1 101%
5. | Sangat Rendah | 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.11 —3.13, 2024

Tabel 3.25 tentang indikator minat yang terdiri dari beberapa sub indikator
meliputi pemanfaatan e-Book untuk bahan informasi alternatif, cenderung
memanfaatkan e-Book ketimbang buku cetak, pemanfaatan e-Book untuk
produktivitas kerja. Data ini menunjukkan bahwa interval nilai untuk indikator
minat yang telah diberikan oleh responden Perpustakaan Universitas Surabaya
memiliki 5 kategori dengan frekuensi berbeda-beda, yaitu kategori sangat tinggi
dengan jumlah 31 orang (31.31%), kategori tinggi dengan jumlah 54 orang
(54.55%), kategori sedang dengan jumlah 13 orang (13.13%), kategori rendah
dengan jumlah orang (1.01%), dan tidak ada responden untuk kategori sangat
rendah.

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari minat pemanfaatan e-Book perpustakaan. Bahwa

dari indikator minat ini, para pengguna atau mahasiswa banyak yang memantaatkan
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e-Book sebagai kekuatan yang menyebabkan seseorang tersebut menaruh perhatian
terhadap objek tersebut. Contohnya dalam indikator minat seperti pengguna atau
mahasiswa memanfaatkan e- Book sebagai kebutuhan informasi alternatif.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu pada indikator minat tersebut yang merupakan bagian dari faktor internal.

4. Faktor Internal

Data yang berasal dari sub variabel tersebut kemudian dijabarkan menjadi
sebuah indikator pernyataan atau sub indikator yang kemudian diberikan kepada
responden dan dijawab, peneliti kemudian memasukkan kedalam tabel yang
berbeda sesuai indikatornya lalu menjumlahkannya. Berikut jumlah skor yang akan
dijabarkan dalam bentuk tabel dan grafik:

Tabel 3. 26 Nilai Interval Sub-Variabel Faktor Internal

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
L. | Sangat Tinggi | 30 30.30%
2. | Tinggi 65 65.66%
3. | Sedang 4 4.04%
4. | Rendah 0 000%
5. | Sangat Rendah | 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.23 — 325, 2024
Pada Tabel 3.26 tentang faktor internal yang terdiri dari beberapa indikator
meliputi Kebutuhan, Motif, Minat menunjukkan bahwa responden dengan tingkat
pemanfaatan sangat tinggi memiliki persentase 30,30%, kemudian responden
dengan tingkat pemanfaatan tinggi memiliki persentase 65,66%, lalu responden
dengan tingkat pemanfaatan sedang memiliki persentase 4,04%.
Data ini menunjukkan bahwa responden memiiki tingkat pemanfaatan yang

tinggi dalam memanfaatkan layanan e-Book perpustakaan. Salah satu contoh,
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pengguna memiliki tingkat kebutuhan informasi dalam mencari sumber referensi
melalui koleksi buku digital/e-Book yang disediakan oleh perpustakaan baik dari
keperluan akademik maupun keperluan pribadi sendiri.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu dimensi yang paling utama dalam faktor internal.

Grafik 3. 1 Faktor Internal

65.66

65
80
50
40
30 303
30
20
10
4 404
0 0 00
0 | |

Kategori Interval Frekuensi %

mSangatTing mTinggi mSedang mRendah mSangatRendah  wTOTAL

Sumber: Data dari Tabel 3.26

Pada Grafik 3.1 diatas menunjukkan bahwa faktor internal yang berasal dari
Tabel 3.23 sampai dengan 3.25. Dari grafik diatas jawaban yang paling banyak
mengenai faktor internal dengan persentase 65,006%. Pada data ini dapat
disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat pemanfaatan yang tinggi dalam
memanfaatkan e-Book perpustakaan itu sendiri.
3.3.2 Faktor Eksternal

1. Kelengkapan Koleksi

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan

mengenai kelengkapan koleksi yang telah dijelaskan diatas, maka untuk

mengetahui interval sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah dari

84




berbagai pernyataan atau sub indikator dari kelengkapan koleksi dapat dijabarkan
dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3. 27 Nilai Interval Indikator Kelengkapan Koleksi

(N=99)
No Keterangan | Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi | 19 19.19%
2. | Tinggi 63 63.64%
3. | Sedang 16 16.16%
4. | Rendah 1 101%
5. | Sangat Rendah | 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.14 — 3.16, 2024

Tabel 3.27 tentang indikator kelengkapan koleksi yang terdiri dari beberapa
sub indikator meliputi e-Book untuk keinginan kebutuhan informasi, referensi e-
Book lebih banyak dibandingkan koleksi cetak, relevansi mata kuliah terhadap e-
Book. Data ini menunjukkan bahwa interval nilai untuk indikator kelengkapan
koleksi yang telah diberikan oleh responden Perpustakaan Universitas Surabaya
memiliki 5 kategori dengan frekuensi berbeda-beda, yaitu kategori sangat tinggi
dengan jumlah 19 orang (19.19%), kategori tinggi dengan jumlah 63 orang
(63.64%), kategori sedang dengan jumlah 16 orang (16.16%), kategori rendah
dengan jumlah 1 orang (1.01%), dan tidak ada responden untuk kategori sangat
rendah.

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari kelengkapan koleksi e-Book perpustakaan. Pada
indikator kelengkapan koleksi ini, para pengguna atau mahasiswa menilai bahwa
dari koleksi yang disediakan oleh perpustakaan itu tergolong lengkap. Contohnya

dalam indikator kelengkapan koleksi seperti pengguna atau mahasiswa dalam
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memanfaatkan koleksi e-Book perpustakaan dari ketersediaan saat mencari koleksi
tersebut.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu pada indikator kelengkapan koleksi tersebut yang merupakan bagian dari
faktor eksternal.

2. Keterampilan Pustakawan Dalam Melayani Pengguna

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan
mengenai keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna yang telah
dijelaskan diatas, maka untuk mengetahui interval sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah dari berbagai pernyataan atau sub indikator dari
keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna dapat dijabarkan dalam bentuk
tabel berikut ini:

Tabel 3. 28 Nilai Interval Indikator Keterampilan Pustakawan Dalam Melayani

Pengguna
(N=99)

No Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi | 18 18.18%
2. | Tinggi 54 54.55%
3. | Sedang 24 24.24%
4. | Rendah 2 2.02%
5. | Sangat Rendah 101%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 3.17 —3.19, 2024
Tabel 3.28 tentang indikator keterampilan pustakawan dalam melayani
pengguna yang terdiri dari beberapa sub indikator meliputi petunjuk e-Book pada
situs perpustakaan, promosi e-Book perpustakaan, sosialisasi akses e-Book
perpustakaan. Data ini menunjukkan bahwa interval nilai untuk indikator

pustakawan yang telah diberikan oleh responden Perpustakaan Universitas
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Surabaya memiliki 5 kategori dengan frekuensi berbeda-beda, yaitu kategori sangat
tinggi dengan jumlah 18 orang (18.18%), kategori tinggi dengan jumlah 54 orang
(54.55%), kategori sedang dengan jumlah 24 orang (24.24%), kategori rendah
dengan jumlah 2 orang (2.02%), dan kategori sangat rendah dengan jumlah 1 orang
(1.01%).

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari keterampilan pustakawan dalam melayani
pengguna. Pada indikator keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna ini,
yakni para pengguna atau mahasiswa menilai bahwa kecepatan dan keterampilan
pustakawan dalam memberikan informasi mengenai layanan e-Book perpustakaan
itu tergolong baik. Contohnya dalam indikator keterampilan pustakawan dalam
melayani pengguna seperti pengguna atau mahasiswa adanya sosialisasi maupun
promosi dari pemanfaatan koleksi e-Book perpustakaan.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu pada indikator keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna tersebut
yang merupakan bagian dari faktor eksternal.

3. Keterbatasan Fasilitas Dalam Pencarian Kembali

Berdasarkan analisa data terhadap jawaban responden atas pernyataan
mengenai keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali yang telah dijelaskan
diatas, maka untuk mengetahui interval sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah dari berbagai pernyataan atau sub indikator dari keterbatasan fasilitas

dalam pencarian kembali dapat dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini:
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Tabel 3. 29 Nilai Interval Indikator Keterbatasan Fasilitas Dalam Melayani

Pengguna
(N=99)

No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1. | Sangat Tinggi | 17 17.17%
2. | Tinggi 48 48.48%
3. | Sedang 33 33.33%
4. | Rendah 1 1.01%
5. | Sangat Rendah | 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 320 - 322, 2024

Tabel 3.29 tentang indikator keterbatasan fasilitas dalam melayani
pengguna yang terdiri dari beberapa sub indikator meliputi terdapat komputer untuk
akses e-Book di perpustakaan, gangguan pencarian e-Book perpustakaan, panduan
pencarian e-Book perpustakaan yang minim. Data ini menunjukkan bahwa interval
nilai untuk indikator fasilitas yang telah diberikan oleh responden Perpustakaan
Universitas Surabaya memiliki 5 kategori dengan frekuensi berbeda-beda, yaitu
kategori sangat tinggi dengan jumlah 17 orang (17.17%), kategori tinggi dengan
jumlah 48 orang (48.48%), kategori sedang dengan jumlah 33 orang (33.33%),
kategori rendah dengan jumlah orang (1.01%), dan tidak ada responden untuk
kategori sangat rendah.

Data ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat yakni dengan kategori
tinggi, dalam hal ini tingkat dari keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali.
Pada indikator keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali ini, para pengguna
atau mahasiswa menilai bahwa, terdapat batasan ketersediaan akses dalam mencari
koleksi e-Book perpustakaan. Contohnya dalam indikator keterbatasan fasilitas

dalam pencarian kembali seperti pengguna atan mahasiswa masih terdapat Batasan

dalam melakukan pencarian koleksi e-Book perpustakaan.
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Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu pada indikator keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali tersebut yang
merupakan bagian dari faktor eksternal.

4. Faktor Eksternal

Data yang berasal dari sub variabel tersebut kemudian dijabarkan menjadi
sebuah indikator pernyataan atau sub indikator yang kemudian diberikan kepada
responden dan dijawab, peneliti kemudian memasukkan kedalam tabel yang
berbeda sesuai indikatornya lalu menjumlahkannya. Berikut jumlah skor yang akan
dijabarkan dalam bentuk tabel dan grafik:

Tabel 3. 30 Nilai Interval Sub-Variabel Faktor Eksternal

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 13 13.13%
2. | Tinggi 75 75.76%
3. | Sedang 11 11.11%
4 Rendah 0 0.00%
5. | Sangat Rendah 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Data Kuisioner Tabel No. 327 —3.29, 2024

Pada Tabel 3.30 tentang faktor eksternal yang terdiri dari beberapa indikator
meliputi Kelengkapan Koleksi, Keterampilan Pustakawan dalam Melayani
Pengguna, Keterbatasan Fasilitas dalam Pencarian Kembali menunjukkan bahwa
responden dengan tingkat pemanfaatan sangat tinggi memiliki persentase 13,13%,
kemudian responden dengan tingkat pemanfaatan tinggi memiliki persentase
75,76%, lalu responden dengan tingkat pemanfaatan sedang memiliki persentase
11,11%.

Data ini menunjukkan bahwa responden memiiki tingkat pemanfaatan yang

tinggi dalam memanfaatkan layanan e-Book perpustakaan. Salah satu contoh,
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pengguna mengetahui dalam mengakses e-Book dan juga menilai dari
kebermanfaatan pada layanan e-Book yang diberikan oleh pihak perpustakaan.

Selaras dengan hal tersebut yang sesuai pada teori (Handoko, 2003) salah
satu dimensi yang paling utama dalam faktor eksternal.

Grafik 3. 2 Faktor Eksternal
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Sumber: Data dari Tabel 3.30

Pada Grafik 3.2 diatas menunjukkan bahwa faktor eksternal yang berasal
dari Tabel 3.27 sampai dengan 3.29. Dari grafik diatas jawaban yang paling banyak
mengenai faktor internal dengan persentase 75,76%. Pada data ini dapat
disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat pemanfaatan yang tinggi dalam
memanfaatkan layanan e-Book perpustakaan.
3.3.3 Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan

Dari berbagai indikator-indikator yang telah dikelompokkan sesuai dengan
sub variabelnya, kemudian sub variabel tersebut dijumlahkan dan akan
menghasilkan nilai dari pemanfaatan e-Book perpustakaan. Data yang telah
didapatkan tersebut kemudian dijumlahkan dan akan menghasilkan jumlah skor

yang akan dijabarkan ke dalam bentuk tabel dan grafik dibawah ini:
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Tabel 3. 31 Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan

(N=99)
No | Keterangan Frekuensi | Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 14 14.14%
2. | Tinggi 82 82.83%
3. | Sedang 3 3.03%
4 Rendah 0.00%
5. | Sangat Rendah 0 0.00%
TOTAL 99 100.00%

Sumber: Tabel 3.26 dan 3 .30

Pada tabel 3.31 tentang pemanfaatan e-Book bagi mahasiswa di

perpustakaan yang berasal dari perhitungan faktor internal dan faktor eksternal

menunjukkan bahwa jawaban dari para responden yang memiliki tingkat

pemanfaatan sangat tinggi dengan persentase 14,14%, responden yang memiliki

tingkat pemanfaatan tinggi dengan persentase 82,83%, dan responden yang

memiliki tingkat pemanfaatan sedang dengan persentase 3,03%. Data ini

menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pemanfaatan e-Book yang tinggi

terhadap pemanfaatan e-Book bagi mahasiswa di Perpustakaan Universitas

Surabaya.

Grafik 3. 3 Pemanfaatan E-Book Bagi Mahasiswa di Perpustakaan Universitas
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Sumber: Data dari Tabel 3.31
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari analisis data yang telah dipaparkan pada BAB II1

dan setelah peneliti menggabungkan antara keadaan lapangan dengan teori yang

sudah dijelaskan diatas, maka peneliti memberikan kesimpulan berikut:

1.

Faktor internal terdiri dari beberapa indikator diantaranya kebutuhan, motif,
minat, berdasarkan temuan data yang ada di lapangan, dalam hasil responden
bahwasanya tingkat pemanfaatan e-Book Perpustakaan Universitas Surabaya
adalah “Tinggi” dengan nilai persentase 65,66% . Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna perpustakaan memiliki tingkat pemanfaatan e-Book adalah tinggi
diantaranya pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasi atau referensi
melalui e-Book, motif pengguna dalam pemanfaatan e- Book, serta minat dari
pengguna dalam memanfaatkan e-Book itu sendiri.

Faktor eksternal terdiri dari beberapa indikator diantaranya kelengkapan
koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, keterbatasan
fasilitas dalam melakukan pencarian kembali, berdasarkan temuan data yang
ada di lapangan, dalam hasil responden bahwasanya tingkat pemanfaatan e-
Book Perpustakaan Universitas Surabaya adalah “Tinggi” dengan persentase
75,76%. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki tingkat
pemanfaatan e-Book adalah tinggi diantaranya ketersediaan koleksi e-Book
perpustakaan, pustakawan dalam melayani pengguna, akses fasilitas dalam

pemanfaatan e-Book perpustakaan.
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3.

Tingkat pemanfaatan e-Book perpustakaan yang berasal dari sub variabel
ktor internal dan faktor eksternal, berdasarkan data yang ditemukan di
lapangan, responden dengan persentase 82.83% menyatakan “Tinggi”. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna perpustakaan yang memanfaatkan koleksi e-

Book merasakan manfaatnya dalam menggunakan akses yang disediakan

Perpustakaan Universitas Surabaya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang data peneliti sampaikan

mengenai pemanfaatan e-Book bagi mahasiswa di Perpustakaan Universitas

Surabaya adalah sebagai berikut:

1.

Perpustakaan Universitas Surabaya perlunya untuk memberikan pendidikan
pemakai kepada para pengguna dan sosialisasi mengenai pemanfaatan e-Book
atau juga bisa menggunakan media sosial yang dapat memahami para
pengguna dalam memantaatkan koleksi e-Book di perpustakaan.

Perpustakaan Universitas Surabaya dapat meningkatkan atau kebutuhan
informasi di perpustakaan dalam pengadaan koleksi yang disediakan, serta

akses yang memadai dan mudah digunakan dalam jangkauan luas.

. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur terhadap pemanfaatan e-

Book perpustakaan yang dimiliki oleh pengguna Perpustakaan Universitas
Surabaya guna menghasilkan mahasiswa-mahasiswi yang dapat memberikan

manfaat dan berkualitas bagi peneliti selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER SKRIPSI

PEMANFAATAN E-BOOK BAGI MAHASISWA DI PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS SURABAYA

Pilihlah salah satu jawaban berikut ini sesuai dengan keinginan Saudara:

I.

DATA IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin

d.

b.

Laki-Laki

Perempuan

3. Fakultas

g.

h.

Fakultas Farmasi

Fakultas Hukum

Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Fakultas Psikologi

Fakultas Teknik

Fakultas Teknobiologi
Fakultas Industri Kreatif

Fakultas Kedokteran

Program Studi

Tahun Masuk
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II.

g.

2018
2019
2020
2021
2022
2023

Lainnya.....(tuliskan kesesuaian saudara)

6. Berapa lama saudara menggunakan layanan e-Book Perpustakaan

Universitas Surabaya?

a. Belum pernah menggunakan
b. Kurang dari 6 bulan
c. Antara 6 bulan s/d 1 tahun
d. Lebih dari 1 tahun

DATA PENELITIAN

Pada setiap pernyataan saudara diharapkan memberikan tanggapan sesuai

dengan pendapat saudara sendiri dengan memberikan tanda checklist (v) di

setiap kotak yang telah tersedia.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju
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FAKTOR INTERNAL

Indikator No Pernyataan SS|S|R|TS | STS

1. Kebutuhan 1. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
untuk memenuhi
kebutuhan informasi
sehari-hari.

2. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
untuk bahan keperluan
akademik atau bahan
pelajaran.

3. | Mengakses koleksi e-
Book perpustakaan
untuk kebutuhan yang
mendesak.

2. Motif 1. | Mengakses koleksi e-
Book perpustakaan
dikarenakan fitur
konten yang menarik.

2. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
dikarenakan ingin
mendapatkan referensi
atau informasi yang
terbaru.

3. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
dikarenakan hanya
sekedar melihat
referensi atau
informasi saja.

3. Minat 1. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
untuk bahan informasi
alternatif.

2. | Cenderung lebih
memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
daripada koleksi buku
cetak.

3. | Memanfaatkan koleksi
e-Book perpustakaan
dapat meningkatkan
produktifitas
pekerjaan.
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4. Kelengkapan
Koleksi

Koleksi e-Book yang
tersedia dapat
memenuhi kebutuhan
informasi yang
diinginkan.

Koleksi e-Book
perpustakaan lebih
banyak referensi
dibandingkan koleksi
buku cetak.

Penggunaan koleksi e-
Book perpustakaan
relevan dengan
kurikulum maupun
mata kuliah.

5. Pustakawan

Tersedianya
petunjuk/guideline dari
konten website dalam
mengakses koleksi e-
Book perpustakaan.

Adanya promosi
mengenai koleksi e-
Book perpustakaan
kepada para
mahasiswa (baik itu
promosi melalui media
cetak atau media
sosial).

Adanya sosialisasi dari
petugas perpustakaan
untuk mengakses
koleksi e-Book
perpustakaan.

6. Fasilitas

Terdapat perangkat
komputer yang
disediakan
perpustakaan untuk
mengakses koleksi e-
Book.

Gangguan saat
melakukan pencarian
koleksi e-Book
perpustakaan.

Panduan pencarian
koleksi e-Book
perpustakaan yang
masih minim.
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III.

LAIN-LAIN
Masukan dan saran untuk Perpustakaan Universitas Surabaya (bebas

mengenai apa saja):
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN

SKRIPSI

S.IPL, MLSi.

Pembimbing I : Yanuastrid Shintawati,

NIDN.

: 032001753

Konsultasi

No. | Tanggal Materi & Catatan Pembimbing

Paraf
Pembimbing

1. |14 Mei 2024 | Mengkaji teori dan grand theory

2. |28 Mei 2024 | Membahas indikator dari grand
theory pemanfaatan dan mengkaji
penelitian terdahulu

3. |10 Juni 2024 | Merevisi BAB 1

4. |19 Juni 2024 | Membahas pertanyaan kuisioner

bab 3

5. |23 Juni 2024 | Membahas struktur dari teori pada
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Pembimbing II : Bambang Prakoso,
S.Sos., MLIP.

NIDN.

: 0707048503

No. | Tanggal Materi & Catatan Pembimbing Paraf
Konsultasi Pembimbing
1. |4 Maret 2024| Membahas topik skripsi dan metode
penelitian
2. |16 Maret Membahas kasus penelitian
2024
3. |25 April Membahas rancangan permasalahan
2024 skripsi
4. |15 Mei 2024 | Mengenai fokus permasalahan pada
penelitian & membahas gap dari skripsi
tersebut
5. |12 Juni 2024 | Menjelaskan populasi dan sampel dan
analisis
6.
7.
8.
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian

WRIVERSIUMAS  SWLSALBANT A
PERPUSTAKAAN

JALAN RAYA KALIRUNGKUT - TENGGILIS, SURABAYA 60293
TELP, (031) 2081340 - Fa (031) 2681341

Nomor : 30/Ptk-2/1V/2024 26 April 2024
Lamp. D
Hal : Balasan ijin Penelitian

pada Yth.

Dekan Fakultas lImu Sosial dan
limu Politik Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya Surabaya

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat yang kami terima tentang Permohonan lzin penelitian di
Perpustakaan  Universitas Surabaya, dengan senang hati kami
mempersilahkan Mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian di
perpustakaan Universitas Surabaya. Yang bersangkutan adalah :

1. lIsbat Istikha Munin NIP. 22540015

Selanjutnya mohon menghubungi Manajer perpustakaan Bp. Lasi, S.Sos. (HP.
0821 3690 5720) untuk koordinasi lebih lanjut.

Demikian kami sampaikan, terima kasih atas perhatiannya.

Hormat kami,

Direktur Perpustakaan

Amirul Ulum, M.IP.
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